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 BUPATI GOWA 
 

SURAT PERNYATAAN 
PERUMUSAN ISU PRIORITAS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH 

 
Berdasarkan amanat Pasal 62 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka 

pemerintah daerah mempunyai kewajiban mengembangkan sistem 

informasi lingkungan hidup untuk mendukung pelaksanaan dan 

pengembangan kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup. Salah satu pengembangan sistem informasi lingkungan hidup 

dilakukan melalui penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (DIKPLHD), yang didalamnya memuat isu utama yang 

menjadi prioritas dalam memperbaiki kualitas lingkungan hidup di daerah. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini saya menyatakan bahwa 

perumusan isu prioritas lingkungan hidup daerah dalam DIKPLHD 

Kabupaten Gowa Tahun 2019 telah dilaksanakan secara partisipatif 

dengan melibatkan seluruh stakeholder, sehingga isu-isu prioritas 

lingkungan hidup daerah Kabupaten Gowa ditetapkan sebagai berikut: 

1. Degradasi hutan dan lahan 

2. Menurunnya kapasitas dan kualitas sumber air baku 

3. Pengelolaan persampahan 

Demikian Surat Pernyataan Perumusan Isu Prioritas Lingkungan Hidup 

Daerah ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya.  

  

                                                          Sungguminasa,    Agustus 2020 

                                   BUPATI GOWA, 

 
 
 

                                                             ADNAN PURICHTA ICHSAN YL 
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BUPATI GOWA 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Daerah Kabupaten Gowa tahun 2019 

merupakan laporan yang menyajikan kondisi 

lingkungan hidup di Kabupaten Gowa sepanjang 

tahun 2019. Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Gowa 2019 ini 

mengacu    pada   Pedoman   Penyusunan   Dokumen 

Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah. 

Penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Daerah ini sangat penting karena menyajikan laporan perubahan 

penduduk dengan kualitas dan aktivitasnya, tekanan terhadap lingkungan 

karena kegiatan sosial ekonomi, yang merupakan aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan penduduk. 

Data-data yang disajikan dalam Dokumen ini bersumber dari data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai instansi lingkup Pemerintah 

Kabupaten Gowa dan data primer yang diperoleh berdasarkan 

pengamatan lapangan. 

Dengan tersusunnya Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Gowa ini dapat menjadi sumber 

informasi yang baik dan benar tentang kondisi lingkungan dan peranan 

Pemerintah Kabupaten Gowa dalam melindungi dan mengelola lingkungan 

hidup, sehingga akan terus menerus dapat menjadikan keberlanjutan 

lingkungan dalam menopang pembangunan di Kabupaten Gowa. 

                                                

                                                 Sungguminasa,   Agustus  2020 

                                       BUPATI GOWA, 

 
 

                                                    

 

      ADNAN PURICHTA ICHSAN YL  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
I.1.  Latar Belakang 

Ukuran kinerja pengelolaan lingkungan hidup di mata masyarakat saat ini 

dinilai dari seberapa besarnya tingkat kualitas lingkungan hidup yang 

dapat dicapai. Indikasinya akan dapat dilihat dari seberapa besarnya 

tersedia kualitas air yang bersih, udara yang segar, lingkungan hidup yang 

baik dan sehat serta dapat dinikmati oleh masyarakat. 

Penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Daerah merupakan salah satu instrumen untuk pembinaan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan nasional, peraturan daerah 

dan peraturan kepala daerah, sebagaimana diatur dalam Pasal 63 ayat (1) 

huruf n Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam pelaksanaan pembinaan dan 

pengawasan tersebut, dokumen ini ditujukan bagi pelaksanaan kebijakan 

mengenai konservasi kawasan berfungsi lindung, pengendalian kerusakan 

lingkungan dan antisipasi penanganan perubahan iklim. 

Pelaporan DIKPLHD ini dilandasi oleh amanat Pasal 62 Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, yang mewajibkan pemerintah dan pemerintah daerah untuk 

menyampaikan informasi tentang kondisi lingkungan kepada masyarakat 

luas.  

Tujuan pelaporan adalah untuk menyediakan data dan informasi resmi 

tentang keadaan lingkungan hidup kepada seluruh masyarakat sekaligus 

menjadi rujukan bagi para pemangku kepentingan, baik penentu 

kebijakan, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat dan masyarakat 

luas dalam upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

Penyusunan dokumen ini diharapkan dapat dijadikan bahan dalam rangka 

meningkatkan kualitas, pelestarian fungsi dan tatanan lingkungan hidup 

secara mandiri di daerah yang kemudian dilakukan penilaian
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kinerja pemerintah daerah dalam melakukan konservasi kawasan 

berfungsi lindung, pelaksanaan mengendalikan kerusakan lingkungan, dan 

menangani perubahan iklim. 

I.2. Keadaan Umum Wilayah Kabupaten Gowa 

2.1. Goegrafis dan Demografi 

1. Letak dan Kondisi Geografis 

Secara geografis Kabupaten Gowa terletak di jazirah Bagian Selatan 

Provinsi Sulawesi Selatan.  Kabupaten Gowa berada pada  : 

- 12 38,16' BT dari Jakarta dan 5 33,6' Bujur Timur dari Kutub Utara  

- antara 12 33.19' hingga 13 15.17' BT dan 5 5' hingga 5 34.7' 

Lintang Selatan dari Jakarta.  

Secara astronomis posisi Kabupaten Gowa berada pada : 

- 119 21’ 51” Bujur Timur hingga 120 01’ 55” Bujur Timur 

- antara 05 05’ 25” Lintang Selatan hingga 05 34’ 11” Lintang Selatan 

2. Luas dan Batas Wilayah 

Luas wilayah administrasi Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km² (188.333 

Ha) atau sama dengan 3.01 % luas total Provinsi Sulawesi Selatan. Secara 

administratif, Kabupaten Gowa terbagi ke dalam 18 kecamatan  dan 167 

desa/kelurahan dengan Ibu Kota Kabupaten adalah Kota Sungguminasa 

yang berada dalam wilayah Kecamatan Somba Opu. Batas-batas 

administratif wilayah Kabupaten Gowa sebagai berikut : 

➢ Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar, Kabupaten Maros 

dan Bone; 

➢ Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan 

Bantaeng; 

➢ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto; 

➢ Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Selat 

Makassar. 
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Gambar I-1. 
Letak Astronomis Kabupaten Gowa di Wilayah Republik Indonesia 
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Gambar I-2.  Peta Wilayah Kabupaten Gowa 
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Tabel I-1. 

Jarak Dari Ibukota Kabupaten ke Ibukota Kecamatan di Kabupaten Gowa 

 
 

3. Kondisi Fisiografi dan Topografi 

Kondisi kawasan pada Kabupaten Gowa terbagi manjadi 3 aspek yaitu 

kondisi kawasan pegunungan (dataran tinggi), kondisi kawasan dataran 

rendah dan sebagian kecil kondisi kawasan pesisir walaupun Kabupaten 

Gowa tidak memiliki wilayah perairan laut. 

➢ Kawasan Pegunungan 

Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan kawasan 

pegunungan dan merupakan kawasan subur yang dipengaruhi oleh 

adanya gunung berapi yang sudah tidak aktif lagi yaitu Gunung 

Bawakaraeng dan Gunung Lompobattang. Luas kawasan pegunungan 

sekitar 72,26 persen.  Ada 9 wilayah kecamatan yang termasuk dalam 

kawasan pegunungan yaitu Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, 

Tombolopao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan 

Biringbulu.  
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➢ Kawasan Dataran Rendah 

Ada 9 wilayah kecamatan dataran rendah yaitu Somba Opu, Pattalassang, 

Bontomarannu, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, 

Bontonompo dan Bontonompo Selatan.                       

➢ Kawasan Pesisir 

Walaupun Kabupaten Gowa secara administrasi tidak memiliki lagi wilayah 

laut akan tetapi memiliki 2 desa yang berada di pesisir laut yaitu Desa 

Salajangki dan Desa Salajo yang berada di wilayah Kecamatan 

Bontonompo Selatan. 

Kabupaten Gowa dapat dibedakan menjadi 2 wilayah dataran, yakni 

dataran tinggi dan rendah. Wilayah Kabupaten Gowa 54,28 % berada 

pada ketinggian 100 – 1000 mdpl.  

Tabel I-2. Luas Daerah Menurut Ketinggian Dari Permukaan Laut 

 
 

Sumber : Sistem Informasi Lahan Kabupaten Gowa 2007 
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Gambar I-3. Peta Elevasi Kabupaten Gowa 
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Kondisi topografi di Wilayah Kabupaten Gowa bervariasi dari datar, sampai 

sangat curam, dengan perincian sebagaimana disajikan pada Tabel  I.3.  

Tabel  I-3.  
Keadaan Topografi di Wilayah Kabupaten Gowa 

 

Sumber : Sistem Informasi Lahan Kabupaten Gowa 2007 
 

Kondisi kemiringan lahan sekitar 69,84% dari total luas wilayah berada  

pada  kemiringan 0 - 30% menurut Departemen Kimpraswil tahun 2007 

Kawasan Pemukiman dibolehkan pada kemiringan 0-25 %. Wilayah 

dengan  topografi sangat curam  dengan tingkat  kelerengan > 40 % 

menempati areal seluas 16,32% dari total luas wilayah.   

Dengan melihat angka-angka tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

wilayah Kabupaten Gowa mempunyai potensi keanekaragaman sumber 

daya alam dan hayati yang sangat bervariasi. 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

PENDAHULUAN                                                                           I-10 

 

Gambar I-4. Peta Lereng Kabupaten Gowa 
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4. Kondisi Geologi 

Struktur geologi batuan Kabupaten Gowa yang memiliki karakteristik 

geologi yang kompleks dicirikan oleh adanya jenis satuan batuan yang 

bervariasi akibat pengaruh struktur geologi. Beberapa jenis batuan yang 

dapat ditemukan di Kabupaten Gowa pada umumnya antara lain: 

➢ batuan epiklastik gunungapi (batupasir andesitan, batulanau, 

konglomerat dan breksi 

➢ batugamping kelabu hingga putih berupa lensa-lensa besar 

➢ batugamping terumbu 

➢ batupasir hijau, grewake, napal, batulempung dan tuf, sisipan lava 

bersisipan andesit-basal 

➢ batupasir, konglomerat, tufa, batulanau, batulempung, batugamping, 

napal 

➢ batusabak, kuarsit, filit, batupasir kuarsa malih, batulanau malih dan 

pualam, setempat batulempung malih 

➢ granit, granodiorit, riolit, diorit, dan aplit 

➢ hasil erupsi parasit 

➢ konglomerat, sedikit batupasir glokonit dan serpih 

➢ lava andesit dan basal, dan latit kuarsa 

➢ lava, breksi, tufa, konglomerat 

➢ napal diselingi batulanau gampingan dan batupasir gampingan 

➢ napal, kalkarenit, batugamping koral bersisipan dengan tuf dan 

batupasir, setempat dengan konglomerat 

➢ serpih coklat kemerahan, sepi napalan kelabu, batugamping, batupasir 

kuarsa, konglomerat, batugamping dan setempat batubara 

Kondisi geologi sepanjang DAS Jeneberang, pada bagian hulu DAS 

Jeneberang disusun oleh batuan gunung api yang terdiri dari aglonmerat, 

breksi, lava, endapan lahar dan tufa, termasuk dalam batuan gunung api 

Battrape-Cindako dan batuan gunung api Lompobattang. Seperti Gunung 

Lompobattang tersebut tidak mengalami kompaksi yang sempurna, 
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sehingga sangat mudah mengalami longsoran dan erosi. Pada Bagian 

tengah DAS Jeneberang dijumpai batuan sedimen laut dari formasi Camba 

yang terdiri dari batupasir, batulempung, napal, batu gamping, 

konglomerat dan breksi gunung api. Sedangkan di Bagian hilir Sungai 

Jeneberang tersusun atas endapan fluvial yang terdiri dari kerikil, pasir, 

lempung, lumpur dan batu gamping koral. Batuan yang menyusun daerah 

perairan pantai di sekitar muara Sungai Jeneberang sebagai endapan 

aluvial pantai terdiri dari pasir, lempung dan lumpur. 

Struktur geologi sangat mempengaruhi pola penyebaran batuan dan 

keterdapatan bahan galian.  
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Gambar I-5.  Peta Geologi Kabupaten Gowa
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5. Kondisi Tanah  

Hasil penelitian terdahulu berupa Pemetaan Geologi Lapangan dalam 

Skala 1:250.000 yang dilakukan oleh Rab. Sukamto dan Supriatna 1982 

berupa peta Geologi Lembar Ujung Pandang, Benteng dan Sinjai diperoleh 

bahwa sifat fisik, tekstur, atau ukuran butir, serta genesa dan batuan 

penyusunnya maka jenis tanah di Kabupaten Gowa diklasifikasikan dalam 

4 (empat) tipe: 

a. Alluvial Muda merupakan endapan aluvium (endapan aluvial sungai, 

pantai dan rawa ) yang berumur kuarter (resen) dan menempati 

daerah morfologi pedataran dengan ketinggian 0-60 m dengan sudut 

kemiringan lereng <3%. Tekstur beraneka mulai  dari ukuran 

lempung, lanau, pasir, lumpur, kerikil, hingga kerakal, dengan tingkat 

kesuburan yang tinggi.  

b. Regosol adalah tanah hasil lapukan dari batuan gunungapi dan 

menempati daerah perbukitan vulkanik, dengan ketinggian 110-1.540 

m dengan sudut kemiringan lereng >15%. Sifat-sifat fisiknya 

berwarna coklat hingga kemerahan, berukuran lempung  lanauan – 

pasir lempungan, plastisitas sedang, agak padu, tebal 0,1-2,0 m.  

c. Litosol  merupakan tanah mineral hasil pelapukan batuan induk, 

berupa batuan beku (intrusi) dan/atau batuan sedimen yang 

menempati daerah perbukitan intrusi dengan ketinggian 3-1.150 m 

dan sudut lereng < 70%. Kenampakan sifat fisik berwarna coklat 

kemerahan, berukuran lempung, lempung lanauan, hingga pasir 

lempungan, plastisitas sedang-tinggi, agak padu, solum dangkal, tebal 

0,2-4,5 m.   

d. Mediteran merupakan tanah yang berasal dari pelapukan  

batugamping yang menempati daerah perbukitan karst, dengan 

ketinggian 8-750 m dan sudut lereng > 70%. Kenampakan fisik yang 

terlihat berwarna coklat kehitaman, berukuran lempung pasiran, 

plastisitas sedang-tinggi, agak padu, permeabilitas sedang, rentan 

erosi, tebal 0,1-1,5 m. 
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Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Gowa didominasi oleh jenis 

tropudults, dystropepts dan utrandepts, sedangkan yang paling kecil 

adalah jenis tanah rendolis.  

Kedalaman Tanah dan Kelimpahan Batuan 

Tanah-tanah di Kabupaten Gowa umumnya (36,88% hingga 48,43%) 

dikelompokkan sebagai tanah dalam hingga sangat dalam.  

Tabel I-4. Kedalaman Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sistem Informasi Lahan Kabupaten Gowa 2007 

Tanah-tanah di Kabupaten Gowa umumnya tergolong tidak berbatu 

(41,75%) dan sekitar 13,9% sangat berbatu. 

Tabel I-5. Kelimpahan Batuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sistem Informasi Lahan Kabupaten Gowa 2007
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Gambar I-6. Peta Kedalaman Tanah Kabupaten Gowa 
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Gambar 1-7. Peta Kebatuan Lahan Kabupaten Gowa 
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6. Kondisi Hidrologi 

Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai dan anak sungai seperti 

Sungai Jeneberang, Sungai Pa’bundukang, Sungai Je’nelata, Sungai 

Ca’dika, Sungai Malino, dan beberapa danau (Danau Mawang, Danau 

Tonjong, Danau Kalaborang dan Waduk Bili-Bili). Sungai dengan luas 

daerah aliran yang terbesar adalah Sungai Jeneberang seluas 881 km² 

dengan panjang 90 km. 

1) Peruntukan Air Waduk 

Sungai sebagai sumberdaya air yang dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan yakni kebutuhan air bersih dan kepentingan pertanian (irigasi), 

dengan keberadaan beberapa sungai menurut Daerah Aliran Sungai (DAS) 

di Kabupaten Gowa. Berdasarkan pada kajian potensi sumberdaya air 

maka daerah Kabupaten Gowa terdapat beberapa Daerah Aliran Sungai 

(DAS) utama, masing-masing terdiri dari DAS Je’neberang, Je’netalasa, 

Pa’bundukang, Malino, Candika dan Pallappakang. Di luar dari enam DAS 

ini terdapat juga beberapa DAS kecil lainnya yang umumnya hampir 

terdapat di seluruh wilayah pegunungan dipinggiran kawasan pantai. Air 

dari beberapa DAS kecil ini yang terletak di bagian timur wilayah studi 

bermuara di laut Makassar. 

2) Sumberdaya Air Buatan 

Sumberdaya air buatan di Kabupaten Gowa dimanfaatkan dengan 

membuat bendungan air yang antara lain berupa pembuatan 2 buah 

bendungan yaitu bendungan Bili-Bili dan Bendungan Kampili yang 

tercakup dalam wilayah Kecamatan Bontomarannu dan Kecamatan 

Pallangga. setelah itu dibangun pula beberapa bendungan/waduk Kecil 

sebagai aliran irigasi yang tersebar dibeberapa kecamatan di area wilayah 

Kabupaten Gowa. 

3) Rawa dan Daerah Banjir 

Wilayah Kabupaten Gowa yang terdiri dari wilayah dataran tinggi dan 

dataran rendah serta daerah pesisir memiliki daerah-daerah rawa dan 
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daerah rawan banjir. Pada umumnya daerah tersebut berada pada 

wilayah kecamatan yang berada di dataran rendah, seperti Kecamatan 

Bontonompo, Bontonompo Selatan, Bajeng, Pallangga, Barombong, 

Sombaopu, Bontomarannu, Patallassang dan Parangloe.  

Berikut beberapa sungai yang terletak di Kabupaten Gowa untuk masing-

masing Kecamatan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel I.6 
Panjang Sungai Utama dan Luas Daerah Alirannya 

di Kabupaten Gowa 

 
 Sumber:  Gowa Dalam Angka, 2019 

 

 

 

 

Jembatan Kembar Sungguminasa di atas Sungai Jenenberang 
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Gambar I-8 Peta DAS Kabupaten Gowa
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Gambar I-9 Peta Irigasi Kabupaten Gowa 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

PENDAHULUAN                                                                           I-22 

 

7. Kondisi Klimatologi 

Kabupaten Gowa memiliki iklim yang cukup bervariasi, terutama dilihat 

dari suhu. Ini dimungkinkan karena variasi ketinggian tempat wilayah 

Kabupaten Gowa berkisar dari 0 sampai 2.853 mdpl.  

a) Iklim, Suhu Udara dan Curah Hujan 

Keadaan yang mempengaruhi iklim suatu daerah adalah suhu, 

kelembaban, arah angin dan kondisi cuaca pada saat tertentu. Pada 

umumnya Kabupaten Gowa mempunyai iklim tropis basah. Curah hujan 

dan hari hujan menunjukkan curah hujan untuk daerah dataran rendah 

mempunyai variasi antara 500–1.000 mm/tahun sedangkan untuk daerah 

hulu (pegunungan) berkisar antara 1.000 – 2.000 mm/tahun. 

Di daerah ini terjadi perbedaan musim hujan antara Pantai Barat dengan 

Pantai Timur. Musim hujan pada Pantai Barat terjadi pada Bulan Oktober 

sampai dengan Bulan April, sedangkan musim hujan di Pantai Timur 

terjadi pada Bulan April sampai dengan Bulan Oktober. 

Tipe iklim berdasarkan curah hujan di wilayah ini dapat dikategorikan atas 

4 tipe iklim, yaitu tipe A (sangat basah), tipe iklim B (basah), tipe iklim C 

(cukup basah) dan tipe iklim D (kering).  

Tabel I-7.  Data Curah Hujan Kabupaten Gowa tahun 2015 - 2019 

 
Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Wilyah IV, Stasiun Geofisika Gowa 

Sedangkan menurut Tipe Iklim (Oldeman dan Sjarifuddin, 1977) wilayah 

Kabupaten Gowa termasuk Tipe Iklim Pertanian C2, C3, D3 dan D4.  
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➢ C2 : Bulan Basah (BB) berturut turut 5 bulan, Bulan Kering (BK) 

berturut-turut 5 bulan (dapat ditanami padi sepanjang tahun) 

➢ C3 : Bulan Basah (BB) berturut turut 6 bulan, Bulan Kering (BK) 

berturut-turut 6 bulan (dapat ditanami padi disusul penanaman 

palawija) 

➢ D3 : Bulan Basah (BB) berturut turut 4 bulan, Bulan Kering (BK) 

berturut-turut 5 bulan (dapat ditanami padi disusul penanaman 

palawija) 

➢ D4 : Bulan Basah (BB) berturut turut 4 bulan, Bulan Kering (BK) 

berturut-turut 7 bulan (dapat ditanami padi sepanjang tahun). 

b) Kelembaban 

Kelembaban udara dipengaruhi oleh keadaan ketinggian permukaan 

tanah,  suhu udara dan kecepatan angin. Kelembaban udara di Kabupaten 

Gowa relatif bervariasi antara 78,8% sampai 85% tergantung dari 

lamanya penyinaran matahari yang bervariasi antara 5,2 sampai 8,5 

jam/hari.  

Kelembaban udara berkisar antara 15 sampai 108 mmhg, kelembaban 

udara tertinggi terjadi pada bulan Februari dengan jumlah hari hujan 

sebanyak 22 hari, sedangkan kelembaban terendah terjadi pada  bulan 

Juli dan Agustus dengan jumlah hari hujan sebanyak 6 hari.  

c) Kecepatan dan Arah Angin 

Kecepatan angin berkisar antara 41,9 – 72 km/jam dalam keadaan 

normal. Angin bertiup dari laut ke daratan pada waktu pagi sampai sore 

hari dan pada malam hari angin darat mengarah ke laut. Cuaca di 

Kabupaten Gowa cepat berubah dari keadaan panas/kering menjadi 

mendung dan hujan. Kabupaten Gowa seakan-akan tidak mengenal 

musim kering yang berkepanjangan karena keadaan sehari-harinya sering 

terjadi hujan kiriman dan mendung secara mendadak dan hilang dengan 

cepat pula. 
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Gambar I-10 Peta Iklim Kabupaten Gowa 
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8. Kondisi Ekosistem 

Untuk memudahkan dalam menggambarkan kekayaan sumberdaya hayati 

maka keanekaragaman ekosistem di Kabupaten Gowa dikelompokkan 

menjadi empat kelompok ekosistem yaitu :  

a) Ekosistem Hutan dan Keanekaragaman Hayati di Dalamnya 

Luas kawasan hutan di wilayah Kabupaten Gowa ± 66.304 Ha, yang 

terbesar di empat wilayah kecamatan yaitu kecamatan Tinggimoncong 

(29.583 Ha), Bungaya (20.522 Ha), Parangloe (9.605 Ha), dan Tompobulu 

(6.594 Ha). Berdasarkan fungsinya, maka kawasan hutan di kabupaten 

Gowa terbagi atas : Hutan Lindung, Hutan Suaka Alam, Hutan Wisata 

Alam, Hutan Produksi, dan Hutan Konversi. Tipe hutan yang berada di 

wilayah kabupaten ini sebagian besar merupakan tipe hutan tropis kering 

dataran rendah sampai dengan dataran tinggi. 

b) Agroekosistem dan Keanekaragaman Hayati di Dalamnya 

Agroekosistem di wilayah Kabupaten Gowa terdiri dari sawah, 

ladang/huma, kebun/tegalan, dan pekarangan. Flora atau tumbuhan yang 

berada di dalam agroekosistem ini sebagian besar merupakan tanaman 

budidaya, meskipun terdapat pula tumbuhan liarnya. 

Dari berbagai jenis tanaman budidaya yang terdapat atau diusahakan oleh 

masyarakat, beberapa jenis tanaman terutama dari tanaman buah-

buahan, keanekaragaman varietas/spesies yang terdapat di dalam 

agroekosistem ini cukup banyak. Jenis tanaman mangga (Mangifera sp) 

yang terdapat di dalam agroekosistem ini terdiri atas lebih 10 varietas. 

Pisang (Musa sp) yang terdapat dalam agroekosistem di wilayah ini juga 

terdiri atas banyak varietas/spesies (lebih dari 10 varietas/spesies), 

demikian pula dengan rambutan, durian, dan jambu. Selain itu, di dalam 

tipe agroekosistem yang berupa kebun di dataran tinggi terdapat tanaman 

markisa yang merupakan jenis tanaman yang menjadi identitas wilayah 

ini.
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c) Ekosistem Lahan Basah dan Keanekaragaman Hayati di 

Dalamnya 

Ekosistem lahan basah yang dimaksud adalah ekosistem perairan tawar 

umum yang terdiri dari danau, sungai, waduk dan rawa. Di wilayah 

kabupaten Gowa terdapat sebuah danau yaitu Danau Mawang dan sebuah 

waduk genangan air hasil dari bendungan/Dam Bili-Bili terhadap sungai 

Jeneberang, yaitu waduk Bili-Bili seluas 1.850 ha dengan luas genangan 

air ± 278 Ha. 

Ekosistem sungai yang paling besar adalah ekosistem Sungai Jeneberang. 

Sungai ini berhulu di dataran tinggi Tinggimoncong (Gunung 

Bawakaraeng) yang terletak di bagian timur wilayah kabupaten, mengalir 

ke arah barat melintasi wilayah kabupaten dan bermuara di selat 

Makassar di bagian timur wilayah kabupaten ini. Sungai-sungai yang lain 

(14 sungai) ukurannya relatif kecil yang merupakan anak-anak sungai dari 

sungai Jeneberang tersebut. Panjang sungai Jeneberang ± 40 Km 

sementara untuk sungai-sungai yang lain antara 7 –  60 Km. 

d) Ekosistem Pesisir dan Laut dan Keanekaragaman Hayati di 

Dalamnya. 

Wilayah kabupaten Gowa memiliki pesisir sepanjang ± 2 Km di bagian 

barat wilayah ini yang berbatasan dengan selat Makassar. Sebagian besar 

disepanjang pesisir merupakan tambak-tambak baik untuk memelihara 

bandeng maupun udang. Ekosistem pesisir yang masih alami (berupa 

hutan mangrove dengan jenis vegetasi Avicennia sp, Rhizopora sp) di 

wilayah ini sangat terbatas. Keberadaan vegeasi mangrove terpencar-

pencar di antara tambak-tambak yang ada. Hasil utama perikanan di 

ekosistem pesisir ini adalah bandeng dan udang windu dan masih 

dijumpai beberapa jenis burung pantai seperti elang laut (Haliaeetus 

leucogaster), bluwok (Mysteria cinerea), walet (Callocalia esculenta), 

pecuk ular (Anhinga melanogaster), dan cangak laut (Ardea sumatrana). 
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Gambar I-11 Peta Sebaran Ekosistem Kabupaten Gowa 
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9. Penggunaan Lahan 

Rencana pola ruang wilayah Kabupaten Gowa meliputi rencana 

peruntukan kawasan lindung dan rencana peruntukan kawasan budidaya. 

a. Kawasan Lindung, yaitu wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama 

melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya 

alam dan sumber daya buatan. 

b. Kawasan Budidaya, yaitu wilayah yang ditetapkan dengan fungsi 

utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber 

daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan. 

Tabel I-8 
Rencana Penggunaan Lahan Kabupaten Gowa 

 
Sumber : RTRW Kabupaten Gowa 2012 – 2032 
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Gambar I-12.  Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Gowa  
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2.2. Sosial Budaya 

Dilihat dari jumlah penduduknya, Kabupaten Gowa termasuk Kabupaten 

terbesar ketiga di Sulawesi Selatan setelah Kota Makassar dan 

Kabupaten Bone.   

Penyebaran penduduk di Kabupaten Gowa pada 18 Kecamatan masih 

sangat timpang. Untuk wilayah Kecamatan Somba Opu, Pallangga, 

Bontonompo, Bontonompo Selatan, Bajeng, Bajeng Barat yang 

wilayahnya hanya 11,42 persen dari seluruh wilayah Kabupaten Gowa, 

dihuni oleh sekitar 54,45 persen penduduk Gowa.  Sedangkan wilayah 

Kecamatan Bontomarannu, Pattallassang, Parangloe, Manuju, 

Barombong, Tinggimoncong, Tombolopao, Parigi, Bungaya, 

Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu, yang memiliki sekitar 88,58 

persen wilayah Gowa hanya dihuni oleh sekitar 45,55 persen penduduk 

Gowa. 

1. Jumlah Penduduk  tahun 2019      : 772.684 Jiwa 

2. Angka Pertumbuhan Penduduk      : 1,59 % 

3. Kepadatan Penduduk                    : 410,28 Jiwa / Km2   

 
Tabel I-9 

 Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Gowa 2015-2019 

 
Sumber:  

- Gowa Dalam Angka 2020 
- Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa 

- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gowa 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

PENDAHULUAN                                                                           I-31 

 

Gambar I-13. Peta Distribusi Penduduk Kabupaten Gowa
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2.3. Perekonomian 

1. Pendapatan Perkapita :  Rp 27.100.000,- 

2. Sektor Unggulan : Pertanian 27,01%, (Gowa Dalam Angka 2020) 

Tabel I-10 PDRB Perkapita Kabupaten Gowa 

 

Tabel I-11 Distribusi Persentase PDRB Gowa Menurut Lapangan Usaha 

 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

PENDAHULUAN                                                                           I-33 

 

I.3. Gambaran Singkat Proses Penyusunan 

Dalam penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Daerah Kabupaten Gowa, diawali tahap persiapan dengan 

membentuk Kelompok Kerja. Tahapan selanjutnya yaitu Pra Pelingkupan, 

yakni diskripsi yang memuat masalah-masalah yang memuat 

pembangunan dan lingkungan hidup yang dihadapi oleh Pemerintah 

Kabupaten Gowa bersama masyarakat. Proses ini dilakukan secara internal 

oleh anggota Tim Penyusun. Hasil identifikasi isu-isu pembangunan 

kemudian diolah dan dideskripsikan dengan menggunakan data dan 

informasi yang tersedia. Pada tahap ini Tim Penyusun mengumpulkan data 

dan informasi dari SKPD dan stakeholders lainnya. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa isu prioritas adalah benar-benar berasal dari pihak 

yang berkompeten untuk mengeluarkan informasi. 

Tahap pra pelingkupan dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali. Penjaringan 

pertama terjaring 185 isu kemudian dipilah menjadi 92 isu dan 

selanjutnya mengerucut menjadi 35 isu yang dikelompokan kedalam 25 

tema diantaranya, Pengunaan Lahan Pertanian, Sumberdaya air, 

Diversifikasi Pangan, Sampah, Kerusakan lingkungan, dan lain-lain.   

 Tahap pelingkupan merupakan kelanjutan dari proses pra pelingkupan 

yang dilaksanakan oleh Tim Penyusun. Dalam tahap ini Tim Penyusun 

melakukan klarifikasi dan verifikasi isu-isu serta data dan informasi yang 

telah diidentifikasi pada tahap pra pelingkupan. 

Untuk menapis 35 isu ke isu yang lebih fokus/prioritas Tim Prenyusun  

menyepakati kriteria penapisan isu prioritas sesuai dengan Panduan 

penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Daerah yaitu : 

1. Kerusakan Sumber Daya Alam dan Kerusakan Keanekaragaman 

Hayati; 

2. Pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang terjadi 

berdampak signifikan terhadap kehidupan social, ekonomi, budaya 

dan kualitas lingkungan hidup; 
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3. Mendapat perhatian publik yang luas dan perlu ditangani segera 

(urgen). 

I.4.  Maksud dan Tujuan 

Penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Daerah ini dimaksudkan untuk mendokumentasikan perubahan dan 

kecenderungan kondisi lingkungan. Pelaporan yang rutin dan akurat akan 

menjamin akses informasi lingkungan yang terkini dan akurat secara 

ilmiah bagi publik, masyarakat umum termasuk juga beberapa kelompok 

masyarakat dengan kepentingan tertentu, sekolah dari tingkat dasar 

sampai tingkat lanjut, kelompok industri, pengambil keputusan, perencana 

dan pengelola sumber daya alam, media cetak, dan elektronik, serta 

lembaga Internasional. Adapun manfaat secara umum yang diperoleh dari 

penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Daerah ini adalah : 

a. Tersedianya referensi dan data dasar, tentang kondisi dan 

kecenderungan perubahan lingkungan hidup di Kabupaten Gowa, 

sebagai bahan masukan dalam proses pengambilan keputusan pada 

semua tingkat dalam rangka mempertahankan proses ekologis serta 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 

b. Meningkatnya mutu informasi lingkungan hidup sebagai bagian dari 

sistem pelaporan publik dan bentuk akuntabilitas yang merupakan 

amanah dari Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang 

Keterbukaan Informasi Publik. 

c. Tersedianya media peningkatan kesadaran dan pemahaman akan 

kecenderungan kondisi lingkungan bagi setiap pihak, baik dari 

masyarakat, dunia usaha maupun pemerintah, untuk senantiasa 

memelihara dan menjaga kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Gowa  

serta mendukung upaya pembangunan yang berkelanjutan. 

I.5.  Ruang Lingkup Penulisan 

Ruang lingkup penulisan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Daerah ini meliputi laporan keadaan, perubahan dan 
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kecenderungan kondisi lingkungan yang terjadi di Kabupaten Gowa 

selama 5 tahun terakhir.  

Selain laporan keadaan lingkungan, penulisan dokumen ini juga akan 

memuat inisiatif-inisiatif yang dilakukan oleh Kepala Daerah dalam upaya 

meningkatkan kualitas ligkungan hidup. Inisiatif meliputi kegiatan atau 

program yang terkait dengan isu-isu perubahan iklim, perbaikan kualitas 

lingkungan, perbaikan kualitas sumber daya alam, dan perbaikan tata 

kelola lingkungan. 

 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

PENDAHULUAN                                                                           I-36 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

ANALISIS DPSIR                                                                       II-1 

 

BAB II 
ANALISIS DRIVING FORCE, PRESSURE, STATE, IMPACT DAN 

RESPONSE ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH 
 

Analisis driving force (pemicu), pressure (tekanan), state (kondisi) saat ini, 

impact (dampak) yang terjadi dan respon pemerintah serta masyarakat 

terhadap lingkungan hidup yang dikaji dalam Dokumen Informasi Kinerja 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Gowa ini adalah pada 

kegiatan yang diprediksi secara signifikan berpengaruh kuat terhadap 

kondisi dan isu lingkungan hidup sebagaimana yang telah dipaparkan 

pada rapat koordinasi dengan stakeholder terkait. Isu Lingkungan hidup 

daerah meliputi :  

1) Tata Guna Lahan, 

2) Kualitas Air,  

3) Kualitas Udara, 

4) Resiko Bencana,  

5) Perkotaan 

6) Tata Kelola  

 

II.1. Driving Force Perubahan Lingkungan Hidup 

1. Pertumbuhan penduduk  

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu pemicu yang secara tidak 

langsung mempengaruhi terjadinya perubahan kualitas lingkungan hidup. 

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi sejalan dengan semakin 

meningkatnya pertambahan jumlah penduduk yang secara langsung 

berdampak pada kebutuhan terhadap lahan yang semakin meningkat. 

Karena lahan tidak dapat bertambah, maka yang terjadi adalah perubahan 

penggunaan lahan yang cenderung menurunkan proporsi lahan-lahan 

yang sebelumnya.  

Penduduk Kabupaten Gowa tahun 2019 sebanyak 772.684 jiwa dan 

mengalami pertumbuhan 1,59% atau bertambah 12.077 jiwa dari tahun 

2018 dengan pertumbuhan terbesar di Kecamatan Somba Opu sebesar 
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2,76% atau 4.781 Jiwa. Penambahan penduduk ini tentu saja 

membutuhkan lahan pemukiman baru dan akan merubah penggunaan 

lahan sebelumnya.  

Jumlah Kepala Keluarga tahun 2018 sebesar 178.308 KK dan bertambah 

10.742 KK menjadi 189.050 KK pada tahun 2019. Dengan asumsi setiap 

KK baru membutuhkan lahan perumahan baru minimal 100 m2 (SNI 03-

1733-2004) maka dibutuhkan lahan pemukiman baru seluas 1.074.200 m2 

atau 107,42 Ha. Dengan asumsi setiap KK baru membutuhkan 1 Ha lahan 

sebagai mata pencaharian maka akan terbuka lahan baru 10.742 Ha. 

2. Distribusi penduduk  

Distribusi penduduk juga menjadi pemicu terjadinya penurunan kualitas 

lingkungan. Persebaran atau distribusi penduduk adalah bentuk 

penyebaran penduduk di suatu wilayah atau negara. Pada daerah dengan 

tingkat kepadatan tinggi akan memicu munculnya pemukiman kumuh jika 

tidak bisa ditata dengan baik. 

Tahun 2019 penduduk Kota Sungguminasa (Kecamatan Somba Opu Ibu 

Kota Kabupaten Gowa) dengan luas 28,1 Km2 atau 1,49% dari luas 

Kabupaten Gowa sebesar 177.802 jiwa atau 23,01% dari penduduk 

Kabupaten Gowa dengan kepadatan 6.327,47 Jiwa/Km2 atau 63,27 

Jiwa/Ha dengan tingkat kepadatan tertinggi pada Kelurahan Batangkaluku 

13.284 jiwa/Km2 atau 132,84 jiwa/Ha. Jadi 23% penduduk Kabupaten 

Gowa bermukim di 1,49% wilayah Kabupaten Gowa. 

Menurut SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan maka dengan kepadatan 63,27 Jiwa/Ha maka 

penduduk Kabupaten Gowa masih tergolong kepadatan penduduk 

rendah. Tetapi untuk Kota Sungguminasa (Kecamatan Somba Opu) 

dengan kepadatan penduduk 132,84 Jiwa/Ha sudah hampir memasuki 

tingkat kepadatan penduduk sedang. 

Dengan tingkat kepadatan penduduk yang tidak merata dan terpusat di 

Kota Sungguminasa maka kualitas lingkungan di Kota Sungguminas rentan 

untuk mengalami penurunan. 
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Tabel II-1. Kebutuhan Rumah Susun berdasarkan Kepadatan Penduduk 

 

Sumber : SNI 03-1733-2004 

3. Kegiatan Perekonomian 

Pertumbuhan penduduk yang meningkatkan permintaan kebutuhan 

masyarakat, menunjukkan adanya kegiatan ekonomi. Permasalahan dalam 

kegiatan ekonomi memunculkan kemiskinan yang menjadi lingkaran setan 

dengan aspek lingkungan hidup. Hubungan antara lingkungan dan 

kemiskinan menjadi lingkaran setan di mana di satu saat sebagai 

penyebab namun di saat yang lain sebagai korban. 

Struktur perekonomian Kabupaten Gowa menurut lapangan usaha tahun 

2019 didominasi oleh Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 27,01%. 

Gambar II-1. Distribusi Persentase PDRB Gowa Menurut Lapangan Usaha 
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Gambar II-2.  Perkembangan PDRB Gowa Menurut Lapangan Usaha 

Sumber PDRB utama Kabupaten Gowa masih berasal dari sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan kemudian sektor konstruksi, 

Perdagangan, Real Estate, Industri dan Pertambangan. Semua sektor 

tersebut berpotensi mereduksi kondisi Lingkungan Hidup jika tidak 

dilakukan pengelolaan yang baik. 

II.2. Analisis Driving Force-Pressure-State-Impact-Response 

1. Tataguna Lahan 

1.1. Driving Force  

Penataan ruang wilayah Kabupaten Gowa bertujuan untuk mewujudkan 

ruang wilayah Kabupaten Gowa yang terkemuka, aman, nyaman, 

produktif, berkelanjutan, berdaya saing dan maju di bidang pertanian, 

industri, jasa, perdagangan, dan wisata melalui inovasi, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan, dan mendukung 

fungsi Kawasan Strategis Nasional (KSN) Perkotaan Mamminasata. 

Perubahan lahan akan terus berlangsung sejalan dengan meningkatnya 

jumlah dan aktivitas penduduk dalam menjalankan kehidupan sosial, 

ekonomi dan budaya. Ini pada akhirnya akan berdampak positif maupun 

negatif sebagai konsekuensi dari pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat 

(Minubah, 2008). Faktor utama penyebab terjadinya perubahan 
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penggunaan lahan secara umum adalah karena peningkatan jumlah 

penduduk yang pada akhirnya mengakibatkan adanya perkembangan 

ekonomi yang menuntut ketersediaan lahan bagi penggunaan lahan lain, 

seperti pemukiman, industri, infrastruktur maupun jasa. 

Penggunaan lahan yang melampaui kemampuan lahannya sangat 

berpotensi menyebabkan lahan terdegradasi. Jika keadaan ini terus 

dibiarkan akan memicu terjadinya lahan kritis (Barus, et al, 2011). 

Kerusakan lahan yang semakin nyata dan meluas, ditandai oleh semakin 

besar adanya resiko bencana seperti banjir, kekeringan, dan longsor. 

1.2. Pressure (Tekanan) 

Sumber daya lahan (land resource) merupakan salah satu komponen 

sumber daya alam (natural resource) yang turut berperan dalam proses 

produksi pertanian, termasuk peternakan dan kehutanan. Parameter-

parameter sumber daya lahan meliputi tanah, iklim dan air, topografi, 

serta vegetasi termasuk padang rumput dan hutan. Menurut Balai Besar 

Litbang Sumber Daya Lahan Pertanian, setiap kegiatan yang mengubah 

sumber daya alam termasuk bentang lahan (landscape) untuk 

pembangunan seperti pertanian, pertambangan, pemukiman, industri, 

dapat menyebabkan kerusakan sumber daya lahan dan kemunduran 

produktivitasnya akibat hilangnya tanah lapisan atas yang subur. 

a. Kegiatan Pertanian dan Perkebunan 

Sumber penghasilan utama Kabupaten Gowa masih dari lapangan usaha 

sektor pertanian, Kehutanan dan Perikanan. Dari Peta penggunaan lahan 

Kabupaten Gowa 2018 luas sawah di Kabupaten Gowa meningkat 

sementara lahan non pertanian khususnya lahan terbuka dan hutan 

mengalami penurunan diakibatkan oleh penambahan luasan kegiatan dari 

pertanian baik dari pertanian lahan basah maupun lahan kering melalui 

pengembangan pencetakan sawah maupun pembukaan lahan baru untuk 

tanaman hortikultura dan jagung yang masih menjadi primadona petani. 
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Gambar II-3. 
Kecenderungan Perubahan Lahan Pertanian Kabupaten Gowa 

 

b. Pertambangan 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor lapangan kerja yang 

menyumbang PDRB bagi Kabupaten Gowa dan terus mengalami 

peningkatan setiap tahun terutama tambang Galian C yang semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya kegiatan sektor konstruksi dan 

real estate. 

 

c. Pemukiman 

Luas pemukiman di Kabupaten Gowa berdasarkan peta penggunaan lahan 

tahun 2018 adalah 2.588,46 Ha. Terjadi peningkatan 282,03 Ha atau 

12,23% dari tahun sebelumnya dengan luasan 2.306,44 Ha. Meningkatnya 

jumlah pemukiman tidak hanya dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah 
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penduduk namun juga terjadi peningkatan investasi properti sebagai gaya 

hidup masyarakat saat ini. 

d. Industri 

Sektor industri merupakan salah satu sektor pendukung perekonomian 

Kabupaten Gowa dengan kontribusi 6,8%, pengembangan kawasan 

industri baru di Kabupaten Gowa sementara di wilayah dataran rendah. 

Industri yang dominan di Kabupaten Gowa adalah industri makanan dan 

minuman kemasan seperti Mayora Group, Wings Group dan Garuda Food 

Group. Selain itu industri olahan hasil pertanian juga berkembang di 

Kabupaten Gowa seperti industri pengeringan jagung dan industri 

pengolahan tapioka. 

e. Lahan Kritis 

Lahan kritis di Kabupaten Gowa diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu 

kritis dan sangat kritis. Pada tahun 2018 sesuai dengan Data lahan kritis 

Kabupaten Gowa dari BPDASHL Jeneberang Saddang luas lahan kritis di 

Kabupaten Gowa seluas 10.098,97 Ha atau 5,36% dari luas Kabupaten 

Gowa (188.333 Ha), sedangkan luas lahan sangat kritis seluas 29.438,37 

Ha atau 15,63% dari luas Kabupaten Gowa.  

Kecenderungan perubahan lahan kritis tahun 2018 dengan tahun 

sebelumnya tidak bisa diperbandingkan karena adanya beberapa 

perubahan kriteria dalam penentuan lahan kritis. 

1.3. State (Kondisi) 

a. Luas Kawasan Lindung Berdasarkan RTRW dan Tutupan  
Lahannya 

Dari RTRW Kabupaten Gowa tahun 2012-2032 luas Kawasan Lindung 

Kabupaten Gowa seluas 27.533,70 Ha atau 14,62 % dari luas Kabupaten 

Gowa. Dari Peta Tutupan Lahan Kabupaten Gowa tahun 2018 terlihat 

bahwa pada tahun 2018 tutupan lahan Kawasan Lindung Kabupaten Gowa 

masih didominasi oleh vegetasi 99,13%, dan sebagian kecil berupa tanah 

terbuka (0,87%). Secara umum Kawasan Lindung Kabupaten Gowa masih 
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memiliki tutupan vegetasi yang masih bagus diatas 90% (Tabel 1 

Lampiran) walaupun mengalami degradasi setiap tahunnya. 

Gambar II-4.     
Tutupan Lahan Kawasan Lindung Kabupaten Gowa 2009-2018 

 
Untuk Kawasan Lindung Kawasan Perlindungan Setempat, pada daerah 

Sempadan Sungai sebagian telah dihuni oleh penduduk. Demikian juga 

dengan Sempadan Danau (Tabel 1 Lampiran). Selain itu sepanjang 

Sempadan Sungai dan Danau terdapat area-area terbuka dengan 

kecenderungan bertambah setiap tahunnya dan area terbangun 

(pemukiman) bertambah setiap tahun. 

Gambar II-5. 
Tutupan Lahan Sempadan Sungai Kabupaten Gowa 2009-2018 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

ANALISIS DPSIR                                                                       II-9 

 

Gambar II-6. Peta Tutupan Lahan Kawasan Lindung Kabupaten Gowa 
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Gambar II-7. Peta Pemukiman di Sempadan Sungai dan Danau 
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Gambar II-8. Peta Pemukiman dalam Kawasan Lindung Kabupaten 
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b. Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan/Tutupan Lahan 
(Lahan Utama).  
 

Dari Peta Tutupan Lahan Kabupaten Gowa tahun 2018 penggunaan lahan 

di Kabupaten Gowa pada tahun 2018 adalah : 

1. Lahan Kering (Pertanian Lahan Kering, Pertanian Lahan Kering 

Campur, Rumput, Semak Belukar) 104.146,91 Ha (55,30%);  

2. Sawah 37.843,47 Ha (20,09%);  

3. Hutan (Hutan Lahan Kering Primer, Hutan Lahan kering sekunder, 

Hutan Tanaman) 31.493,13 Ha (16,72%);  

4. Perkebunan 8.572,28 Ha (4,55%); 

5.  Lahan Non Pertanian (Permukiman, Tanah Terbuka/Kosong, 

Pertambangan) 3.265,13 Ha (1,73%); dan  

6. Badan air (Air Perairan, Tambak) 3.012,09 Ha (1,60%) 

Gambar II-9. 
Penggunaan Lahan Kabupaten Gowa 2018 

 

Penggunaan lahan kering yang meliputi lahan pertanian dan padang 

rumput masih mendominasi penggunaan lahan di Kabupaten Gowa (54%) 

kemudian pertanian lahan basah (sawah) 20% sesuai dengan mata 

pencaharian utama masyarakat Gowa sebagai petani. 
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Gambar II-10. 
Perkembangan Penggunaan Lahan Kabupaten Gowa 2009 - 2018 

 

Pola kecenderungan perubahan penggunaan lahan Kabupaten Gowa 

terlihat bahwa lahan non pertanian semakin meningkat demikian juga 

dengan pertanian lahan basah (sawah) sementara lahan hutan mengalami 

penurunan. 
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Gambar II-11. Peta Tutupan Lahan Kabupaten Gowa Tahun 2018 
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c. Luas Kawasan Hutan Menurut Fungsi/Statusnya 

Luas Kawasan Hutan Kabupaten Gowa menurut SK : 434/Menhut-II/2009 

tanggal 23 Juli 2009 skala 1 : 250.000 adalah seluas 72.970 Ha, yang 

terdiri atas   : 

 

 

Persentase Luas  kawasan  hutan  menurut  fungsi/statusnya dapat dilihat 

pada Gambar II-12 

Gambar II-12. Persentase Luas Kawasan Hutan menurut fungsinya 
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Gambar II-13. Peta Status dan Fungsi Kawasan Hutan
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d. Keadaan Flora dan Fauna 

Dari inventarisasi flora dan fauna Kabupaten Gowa dalam rangka 

penyusunan Profil Keanekaragaman Hayati telah diidentifikasi berbagai 

jenis flora dan fauna, dan telah diidentifikasi sebanyak 161 Flora dan 60 

Fauna yang ada di Kabupaten Gowa. Jumlah ini masih sangat sedikit yang 

bisa diidentifikasi akan tetapi selalu dilakukan kegiatan identifikasi dan 

pengumpulan data Flora dan Fauna Kabupaten Gowa melalui sistem On 

Line melalui Program Sistem Informasi Kehati Gowa maupun pengamatan 

langsung. Selain itu terdapat tiga perusahaan yang aktif melakukan 

penangkaran baik flora maupun fauna. 
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e. Luas Lahan Kritis 

Dari hasil review data spasial lahan kritis BPDASHL Jeneberang Saddang 

tahun 2018 terlihat bahwa lahan kritis di Kabupaten Gowa terjadi baik di 

dataran tinggi maupun dataran rendah. Pada daerah dataran tinggi hal ini 

disebabkan oleh tekanan kegiatan pertanian yang semakin tinggi terutama 

pengembangan holtikultura dan tanaman jagung. Untuk daerah dataran 

rendah penyebab lahan kritis adalah sebagian besar oleh tekanan dari 

kegiatan pertambangan galian C. 

Kawasan hutan yang mengalami krits sebesar 5% dan sangat kritis 24%, 

sedangkan total lahan kritis Kabupaten Gowa 5% dan sangat kritis 16%. 

Gambar II-14. Persentase Lahan Kritis Kawasan Hutan tahun 2018 
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Gambar II-15. Persentase Luas lahan kritis Kabupaten Gowa tahun 2018 
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Gambar II-16. Peta Lahan Kritis Kabupaten Gowa Tahun 2017 
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f. Kerusakan Tanah di Lahan Kering Akibat Erosi Air 

Tingkat erosi lahan di Kabupaten Gowa berdasarkan bervariasi mulai dari 

sangat ringan, ringan, sedang, berat dan sangat berat. Lahan  dengan 

tingkat erosi ringan mendominasi seluas 57.892,34 Ha (30,74%).  Kemudian 

secara berurutan tingkat erosi sedang seluas 53.742,32 Ha (28,54%), 

tingkat erosi berat seluas 50.237,38 Ha (26,68%),  tingkat erosi sangat berat 

seluas 19.021,91 Ha (10,10%),  tingkat erosi sangat ringan seluas 1.573,05 

Ha (0,84%).  

Prediksi kelas tingkat erosi di Kabupaten Gowa  menunjukkan bahwa luas 

wilayah yang mengalami erosi ringan sampai sedang mendominasi pada 

arahan fungsi lahan budidaya pertanian. (Sumber : Inventarisasi Tutupan 

Lahan Kabupaten Gowa 2012). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat erosi di 

Kabupaten Gowa disebabkan oleh tekanan kegiatan pertanian.  

Gambar  II -17. 
Tingkat Erosi Menurut Arahan Fungsi Lahan Di Kabupaten Gowa 
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Sumber : Inventarisasi Tutupan Lahan Kabupaten Gowa 2012 

g. Kerusakan Tanah di Lahan Kering 

Hasil evaluasi kerusakan tanah di lahan kering di 5 (lima) lokasi Kabupaten 

Gowa secara umum hasil pemantauan masih dapat digolongkan sebagai 

status tidak melebihi baku mutu. Secara umum disemua lokasi pemantauan 
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memiliki status kerusakan tanah rusak ringan. Jenis tanah dan metode 

pengelolaan lahan mempunyai dampak pada kerusakan lahan.  

Ketebalan solum kemungkinan besar disebabkan karena kondisi tanah yang 

kering, sehingga menyebabkan solum tanah menjadi tipis. Parameter 

permeabilitas tanah atau derajad pelulusan air dipengaruhi oleh tingkat 

ruang pori tanah dan kemampatan tanah. Derajad pelulusan air yang di luar 

ambang baku kerusakan adalah tanah yang mempunyai nilai di bawah 

ambang baku. Hal ini menunjukkan bahwa derajad pelulusan airnya rendah 

sehingga air limpasan permukaan (run off) akan meningkat yang akan 

meningkatkan erosi. Jika erosi berlangsung besar maka akan berakibat pada 

kerusakan tanah.  

 
 

 
 
 
 

 
h. Kerusakan Tanah di Lahan Basah 

Pemantauan kerusakan tanah di lahan basah pada belum pernah dilakukan 

di Kabupaten Gowa sehingga data-data mengenai kerusakan tanah di lahan 

basah belum dapat dilakukan evaluasi. 

i. Kerusakan Mangrove   

Hutan mangrove di Kabupaten Gowa ditetapkan seluas 40 Ha di Desa 

Salajangki dan Desa Salajo sebagai jalur hijau akan tetapi hutan mangrove 

yang ada di desa tersebut tidak terjaga dengan baik dan mulai hilang. Untuk 

mengatasi hal tersebut telah dilakukan penanaman ulang oleh Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan walaupun hasilnya juga belum optimal. 
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j. Evaluasi Kerusakan Padang Lamun 

Pemantauan kerusakan padang lamun belum pernah dilakukan di Kabupaten 

Gowa sehingga data-data mengenai kerusakan padang lamun belum dapat 

dilakukan evaluasi. 
 

k. Kerusakan Terumbu Karang 

Pemantauan kerusakan terumbu karang belum pernah dilakukan di 

Kabupaten Gowa sehingga data-data mengenai kerusakan terumbu karang 

belum dapat dilakukan evaluasi 

l. Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian 

Dalam beberapa tahun terakhir perubahan penggunaan lahan pertanian di 

Kabupaten Gowa mengalami beberapa perubahan. Perubahan penggunaan 

lahan ini sebagian besar disebabkan oleh tekanan pertumbuhan penduduk 

sehingga lahan untuk permukiman bertambah terus sampai 2.588,46 Ha. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut maka pemerintah dengan tegas tidak 

mengeluarkan izin untuk alih fungsi lahan pertanian irigasi dan sementara 

menyusun Peraturan Daerah tentang Lahan Pertanian Berkelanjutan. Selain 

itu pencetakan sawah baru uterus dilakukan selama tahun 2019 bertambah 

286,84 Ha. 

m. Evaluasi Jenis Pemanfaatan Lahan 

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Gowa sebagian besar masih berupa lahan 

pertanian rakyat 41,22 %., kemudian lahan Hutan 18,38 %, dan lahan 

     

Hutan bakau di Pesisir Pantai Di Desa Salajangki 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

ANALISIS DPSIR                                                                       II-24 

 

permukiman 18,26%. Sesuai arahan RTRW Kabupaten Gowa 2012 – 2032 

semuanya masih sesuai dengan Rencana Pola Ruang Wilayah  dan 

pemanfaatan ruang masih sesuai dengan peruntukannya. Namun yang perlu 

menjadi perhatian adalah eksplorasi pemanfaatan ruang,  walaupun masih 

sesuai dengan Rencana Pola Ruang akan tetapi jika eksplorasi yang 

dilakukan tidak memperhatikan daya dukung dan daya tampung maka 

dikhawatirkan akan berdampak terhadap kelestarian sumber daya alam dan 

pembangunan berkelanjutan. 

n. Kegiatan Pertambangan Menurut Jenis Bahan Galian 

Kegiatan pertambangan menurut Janis bahan galian di Kabupaten Gowa 

masih didominasi oleh tambang jenis bahan galian C.  Selama tahun 2019 

Bupati Gowa dengan tegas tidak memberikan rekomendasi untuk kegiatan 

tambang baru maupun rekomendasi perpanjangan izin. 

Semakin tingginya kegiatan tambang disebabkan oleh tekanan 

perkembangan pembangunan yang semakin meningkat baik di daerah 

Kabupaten Gowa maupun di Kota Makassar. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut agar tidak mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah maka 

pemrakarsa dibebani kewajiban untuk melakukan reklamasi dan dituangkan 

dalam Izin Prinsip. 

n. Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) 

Penutupan lahan merupakan garis yang menggambarkan batas penampakan 

area tutupan di atas permukaan bumi yang terdiri dari bentang alam 

dan/atau bentang buatan. Penutupan lahan dapat pula berarti tutupan 

biofisik pada permukaan bumi yang dapat diamati dan merupakan hasil 

pengaturan, aktivitas, dan perlakuan manusia yang dilakukan pada jenis 

penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan produksi, perubahan, 

ataupun perawatan pada areal tersebut (SNI 7645, 2010). 

Hasil perhitungan Indeks Tutupan Lahan di Kabupaten Gowa tahun 

2019 menunjukkan pada indeks 53,08.  
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1.3. Impact 

Tanah merupakan sumber daya fisik wilayah utama yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam perencanaan tata guna lahan. Tanah sangat 

diperlukan manusia baik sebagai tempat mendirikan bangunan tempat 

tinggal dan bangunan-bangunan lain maupun tempat bercocok tanam guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam pengelolaan tanah untuk 

kepentingan tersebut, tentunya perlu dilaksanakan secara seimbang antara 

kebutuhan dan kelestarian lingkungan. 

Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya disamping 

dapat menimbulkan terjadinya kerusakan lahan juga akan meningkatkan 

masalah kemiskinan dan masalah sosial lain. 

Beberapa impact dari penggunaan lahan yang tidak sesuai : 

1. Jumlah lahan terbatas dan merupakan sumber daya yang hampir tak 

terbaharui, sedangkan manusia yang memerlukan tanah jumlahnya terus 

bertambah. Pertumbuhan penduduk Kabupaten Gowa tahun 2019 

mencapai 1,59 % per tahun. Semakin banyak penduduk, semakin tinggi 

pula angka kebutuhan terhadap perumahan sehingga mengakibatkan 

dipakainya tanah-tanah yang berbahaya untuk tempat tinggal seperti 

tanah terjal, daerah aliran sungai dan Kawasan hutan (Gambar….) 

2. Pemakaian lahan yang luas untuk kebutuhan sirkulasi lalu lintas (jalan) 

telah mengakibatkan masalah-masalah yang berkaitan dengan drainase, 

aliran air dan banjir, begitu juga kemacetan lalu lintas, polusi, 

kecelakaan dan kebisingan. 

3. Berkurangnya ruang terbuka publik dan ruang terbuka hijau. 

4. Kerusakan lingkungan tanah-tanah labil seperti daerah tangkapan air 

hujan, daerah pantai, daerah aliran sungai dan hutan. 

5. Meningkatnya pembangunan dan taraf hidup masyarakat dapat 

meningkatkan persaingan penggunaan lahan sehingga sering terjadi 

konflik penggunaan lahan.  

6. Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya dapat 

menyebabkan kerusakan lahan.  
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7. Konversi lahan pertanian dengan tanah subur termasuk sawah irigasi 

menjadi lahan non-pertanian seperti wilayah industri, perumahan, dan 

lain-lain akan mengalami kesulitan mencari lahan pengganti yang lebih 

subur atau minimal sama di luar lahan pertanian yang telah ada.  

8. Banyak lahan hutan yang seharusnya digunakan untuk melindungi 

kelestarian sumber daya air kemudian digarap menjadi lahan pertanian 

tanpa memperhatikan asas kesesuaian lahan, sehingga dapat merusak 

tanahnya sendiri maupun lingkungan pada umumnya.  

9. Pandangan bahwa tanah semata-mata merupakan faktor produksi 

cenderung mengabaikan pemeliharaan kelestarian tanah. Padahal, tanah 

juga mempunyai kemampuan terbatas dalam memberi daya dukung bagi 

kehidupan manusia. 

 

1.4. Response Yang Dilakukan Oleh Daerah 

Response yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Gowa untuk 

mengantisipasi penggunaan lahan yang mengakibatkan kerusakan 

lingkungan antara lain : 

1. Untuk mencegah alih fungsi lahan pertanian maka Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kabupaten Gowa Bersama Pemerintah Kabupaten Gowa 

telah menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 3 Tahun 

2019 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. 

Gambar II-18. 
Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 3 Tahun 2019 
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2. Sebagai upaya pencegahan alih fungsi lahan hutan dijadikan lahan 

pertanian baru (kegiatan EKSTENSIFIKASI lahan pertanian) agar 

meningkatkan hasil produksi maka dilakukan beberapa program : 

➢ pengembangan INTENSIFIKASI tanaman padi dan palawija 

➢ mengembangkan program DIFERSIFIKASI tanaman  

➢ mengembangkan program pemanfaatan pekarangan sebagai sumber 

pangan keluarga berbasis organik 

3. Melakukan penghijauan dan reboisasi, selama tahun 2019 Dinas 

Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan telah melakukan penghijauan di 

Kabupaten Gowa seluas 20 Ha (8.000 pohon) dan reboisasi seluas 1.225 

Ha atau 1.300.000 pohon. 

4. Selama tahun 2019 telah dilakukan berbagai penanaman pohon baik 

oleh inisiatif masyarakat maupun melalui kegiatan oleh Mahasiswa dan 

kelompok pencinta alam. 

5. Melalui program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh), dan Replikasi PNPM 

Perkotaan dalam kurun waktu 1 tahun, 2017-2018, telah melakukan 

pengurangan kawasan kumuh seluas 184,7 hektare, serta menyisakan 

pengurangan kumuh seluas 12,4 hektare 
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6. Peningkatan Ruang Terbuka Hijau di dalam Kota Sungguminasa  
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7. Melakukan penataan pedestrian Kota Sungguminasa 

 

Pemkab Gowa berencana menanam 1.154 pohon di sepanjang pedestrian 
kawasan Sungguminasa. Hal itu dilakukan sebagai upaya Pemkab Gowa 
menata Kota Sungguminasa agar terlihat asri dan indah 
 
 

  
Pohon Flamboyan sepanjang pedestrian Jl. Sultan Hasanuddin yang 
ditanam tahun 2019 
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Bupati Gowa Adnan Purichta Ichsan melakukan penanaman pohon di 
Kecamatan Pattalassang sebagai bagian dari gerakan penanaman 30.000 
pohon 
 
 

 

Bupati Gowa, Adnan Purichta Ichsan menghadiri sekaligus bertindak 
sebagai inspektur apel pada kegiatan Aksi Peduli Bawakaraeng yang 
mengangkat tema Lestarikan Bawakaraeng untuk Masa Depan Anak Cucu 
Kita, di Kawasan Pinus Lembanna Malino, Senin (4/3/2019). 
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Wakil Bupati Gowa, Abd Rauf Malaganni bersama Dandim 1409 Gowa, 
Letkol Arh Muh Syuaib melakukan penanaman Pohon dalam rangka 
memperingati Hari Juang TNI Angkatan Darat (AD) dan Hari Jadi Gowa 
ke-699 Tahun 2019.4000 pohon.  
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8. Untuk menanggulangi lahan kritis akbat penambangan galian C 

tersebut dimanfaatkan jadi embung air dan meningkatkan 

pengawasan. 
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Penggerebekan tambang ilegal oleh Tim Terpadu dengan kepolisian yang 

dipimpin langsung oleh Bapak Wakil Bupati Gowa, dan selama tahun 2019 

tidak dikeluarkan rekomendasi untuk kegiatan tambang baru. 

 
 

 

 
Penghentian operasional tambang-tambang tidak berizin yang dipimpin 

langsung oleh Bapak Wakil Bupati Gowa 
 

9. Untuk mengatasi laju erosi telah dilakukan upaya-upaya penghijauan 

dan teknik pertanian yang dapat mengurangi laju erosi. 

10. Langkah untuk memperbaiki permeabilitas tanah atau infiltrasi tanah 

dapat dilakukan dengan cara pengolahan tanah dan pemberian bahan 

organik. 
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2. Kualitas Air 

2.1. Driving Force 

a.  Kualitas Air Sumur 

Kualitas air sumur dipengaruhi oleh kualitas air tanah setempat. 

Meningkatnya tingkat kepadatan penduduk membawa konsekuensi yang 

sangat serius terhadap kualitas air tanah. Hal ini berkaitan langsung 

dengan volume limbah (terutama limbah rumah tangga) yang dihasilkan 

Namun akibat negatifnya adalah pencemaran air dari tangki septik, 

perkebunan dan peternakan. Saat ini sebagian besar rumah tangga di 

Kabupaten Gowa mengelola limbah MCK (mandi, cuci dan kakus) 

menggunakan septic tank. Dengan demikian, konstruksi septic tank yang 

tidak memenuhi standar teknis akan berakibat langsung pada kualitas 

airtanah. Selanjutnya, penurunan kualitas airtanah ini akan mendorong 

terjadinya degradasi kualitas lingkungan pada umumnya. 

b. Kualitas Air Danau 

Kualitas danau di Kabupaten Gowa banyak dipengaruhi oleh aktifitas 

manusia. Sempadan Waduk Bili-Bili dipenuhi oleh warung makan lesehan 

yang menjual ikan air tawar dari Waduk Bili-Bili dan sebagian besar belum 

mempunyai IPAL. Demikian juga dengan Danau Mawang, di sempadan 

Danau Mawang telah banyak dijadikan permukiman. 

c. Kualitas Air Sungai 

Kualitas air Sungai Jeneberang dipengaruhi oleh banyaknya penduduk 

yang bermukim disepanjang Sungai Jeneberang dan beberapa aliran 

sungai lain di Kabupaten Gowa yang menghasilkan limbah cair domestik 

dari warga Kota Sungguminasa dan sebagian besar bermuara ke Sungai 

Jeneberang demikian juga dengan kegiatan industry di Kabupaten Gowa 

sebagian membuang limbahnya ke Sungai Jeneberang. 

2.2. Pressure 

a. Curah  Hujan 

Curah hujan lebat dan banjir dapat memperburuk sistem sanitasi yang 

belum mamadai di banyak wilayah kumuh di berbagai daerah dan kota 
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sehingga dapat membuat masyarakat rawan terkena penyakit-penyakit 

yang menular lewat air seperti diare dan kolera (UNDP 2007). 

Peningkatan hujan dapat meningkatkan keberadaan vektor penyakit 

dengan memperluas ukuran habitat larva yang ada dan membuat tempat 

pemberantasan nyamuk baru. Di tempat dengan iklim tropis basah, musim 

kemarau dapat menyebabkan arus sungai melambat dan menjadikannya 

kolam stagnan yang menjadi habitat ideal bagi vektor untuk tempat 

pemberantasan nyamuk. Sedangkan kelembaban dapat mempengaruhi 

transmisi vektor serangga. Nyamuk akan lebih mudah mengalami 

dehidrasi dan pertahanan hidup menurun pada kondisi kering (WHO, 

2003). 

Normal curah hujan menurut WMO terbagi menjadi 3 kategori, yaitu 

rendah (0 – 100 mm), menengah (100 – 300 mm), dan tinggi (300 – 500 

mm). 

Rata-rata curah hujan Kabupaten Gowa tahun 2019 adalah 155 

(menengah) tetapi pada bulan januari sangat tinggi 784 demikian juga 

pada bulan Desember 2018 sangat tinggi yaitu 787 yang memicu banjir 

dan longsor pada awal tahun 2019. 

b. Sumber Air Minum 

Sumber air minum penduduk Kabupaten Gowa juga dapat menjadi 

gambaran kualitas hidup masyarakatnya. Dalam hal ini berkaitan dengan 

jumlah penduduk yang dapat mengakses air bersih untuk air minum. 

Sumber air minum yang digunakan oleh penduduk Kabupaten Gowa 

meliputi air ledeng, air sumur, air hujan, air kemasan dan sumber air 

lainnya, seperti mata air dan air isi ulang.,  

Rumah tangga yang menggunakan sumber air minum dari air ledeng 

hanya 1,23 % dan yang terbanyak menggunakan air sumur yakni 82 %. 

Penggunaan sumber air lain yaitu dari mata air masih banyak 21% 

terutama di beberapa kecamatan di dataran tinggi yang mempunyai mata 

air yang masih bagus dan terlindungi. Data ini menunjukkan masih 
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perlunya program-program berkelanjutan agar secara umum penduduk 

Kabupaten Gowa bisa mendapatkan sumber air minum yang bersih.  
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c. Fasilitas Tempat Buang Air Besar 

Jumlah fasilitas tempat Buang Air Besar (BAB) penduduk mempengaruhi 

kualitas air tanah dan tingkat kesehatan masyarakatnya. Masyarakat yang 

tidak memiliki fasulitas BAB cenderung memamfaatkan sungai atau 

perairan lain atau lingkungan tanah/lahan sebagai tempat buang hajat. 

Hal ini akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Fasilitas BAB 

penduduk di Kabupaten Gowa Tahun 2019 menunjukkan tidak ada lagi 

rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas BAB. Rumah tangga sebagian 

besar telah memiliki fasilitas BAB sendiri (81,70 %), sedangkan yang 

memanfaatkan fasilitas bersama masing-masing sebanyak 2,27%. 

d. Bahan Pencemar 

Industri yang berskala menengah dan besar di Kabupaten Gowa 

didominasi oleh jenis industri pertanian, perikanan, peternakan dan 

kehutanan (45,32%), dengan jumlah perusahaan 1.816 perusahaan dari 

4000 perusahaan yang terdaftar. Kemudian industri logam, mesin dan 

kimia. Hal ini sesuai dengan kondisi sektor lapangan kerja di Kabupaten 

Gowa yang juga masih dominan di sektor yang dimaksud. Namun data 

pasti tentang kapasitas produksi mereka belum tersedia sehingga untuk 

menghitung beban limbah dengan maksimal tidak bisa dilakukan. 

Sepanjang aliran Sungai Jeneberang banyak beroperasi industri tahu 

tempe dan sebagian masih membuang limbahnya ke Sungai Jeneberang 

dengan IPAL yang sangat sederhana. 

Sumber bahan pencemar yang lain adalah limbah cair domestik atau air 

limbah rumah tangga berupa buangan manusia (tinja dan air seni) dan 

sullage (air dari kamar mandi, pencucian pakaian, alat-alat dapur dan 

kegiatan rumah tangga lainnya). Limbah rumah tangga ini berpotensi 

sebagai pencemar lingkungan kalua tidak dikelola dengan baik. Limbah 

cair domestic ini walaupun belum diukur tetapi potensinya sangat besar 

karena sepanjang Sungai Jeneberang sudah padat dengan pemukiman, 

kegiatan industry dan perdagangan. 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

ANALISIS DPSIR                                                                       II-38 

 

2.3. State 

a. Kualitas Air Sumur 

Kualitas air tanah atau air sumur di Kabupaten Gowa secara umum masih 

tergolong baik berdasarkan data hasil pemantauan Tahun 2015, 2016, 

2017, 2018 dan 2019 namun masih terdapat diantaranya yang tergolong 

tercemar, berdasarkan beberapa parameter uji. Secara fisik, kandungan 

TDS dan TSS rata-rata masih dibawah baku mutu, namun parameter 

kebutuhan oksigen (BOD dan COD) pada areal Diklat PLN di Kelurahan 

Mawang memiliki BOD dan COD melebihi baku mutu. Namun total coliform 

masih terdapat dalam sampel yang dianalisa, terutama pada daerah 

Kelurahan Tompobalang mempunyai Fecal Coliform yang sangat tinggi, 

hal ini menggambarkan bahwa limbah domestik masih merupakan sumber 

utama pencemaran air tanah terutama bila tidak didukung oleh sistem 

drainase yang baik. 

    

           Desa Tamannyeleng                           Desa Balassuka 

   

Desa Mangempang                           Desa Mamampang   
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b. Kualitas Air Sungai 

Data dari Laporan Pelaksanaan RKL-RPL maupun UKL UPL beberapa 

usaha di Kabupaten Gowa dan pengukuran kualitas air Sungai Jeneberang 

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa, pada bagian  hulu Sungai 

Jeneberang beberapa parameter sudah melampaui baku mutu kelas III 

kelas air Pergub 69 Tahun 2010 bahkan Kelas IV. Parameter BOD, COD, 

NO2, Klorin bebas, minyak dan lemak, Fecal Coliform, total Coliform 

maupun H2S sangat tinggi terutama pada area Sungai Jeneberang yang 

berada di tengah Kota Sungguminasa (Kelurahan Tompobalang dan 

Kelurahan Pandang Pandang) bahkan telah melewati baku mutu air Kelas 

III. Dari parameter yang melewati baku mutu tersebut menunjukkan 

tingginya limbah organik yang memasuki Sungai Jeneberang yang 

kemungkinan bersumber dari industri tahu yang mengalirkan limbahnya 

ke Sungai Jeneberang. Tingginya kadar coliform menunjukkan limbah 

domestik yang mengalir ke Sungai Jeneberang tanpa pengolahan sangat 

tinggi. 
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c. Kualitas Air Danau 

Kualitas air danau yang ada di Kabupaten Gowa tahun terakhir (2019) 

dapat digambarkan dari hasil pemantauan kualitas air Waduk Bili-Bili. Hasil 

pemantauan menunjukkan parameter DOair waduk Bili-Bili relatif masih 

tinggi  tetapi kadar COD dan BOD belum melewati baku mutu.  

 
Danau Kalaborang 
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Danau Tanralili 

 

 
Danau Mawang 

 

 
Danau Balang Mata 
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d. Indeks Pencemaran Air / Indeks Kualitas Air 

Hasil perhitungan Indeks Kualitas Air (IPA) di Kabupaten Gowa tahun 

2019 dari 2 sungai yaitu Sungai Jeneberang dan Sungai Jenelata sebesar 

59,09. 
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Gambar II-19. Titik Pengukuran Kualitas Air Sungai  
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Sungai Jeneberang 

Sungai Jenelata 
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2.4. Impact 

Dampak pencemaran air dapat menimbulkan dampak negatif tidak hanya 

pada manusia tetapi juga pada lingkungannya. Terdapat beberapa dampak 

pencemaran air di antaranya:  

➢ Penyakit  

Penyakit Pada manusia, minum atau mengonsumsi air yang tercemar 

akan berakibat buruk pada kesehatan. Air yang tercemar dapat 

menyebabkan penyakit seperti tifus, kolera, hepatitis dan berbagai 

penyakit lainnya. 

➢ Kerusakan ekosistem  

Kerusakan ekosistem Ekosistem sangat dinamis dan merespons 

perubahan lingkungan bahkan yang terkecil sekalipun. Polusi air dapat 

menyebabkan seluruh ekosistem rusak jika dibiarkan tidak terkendali 

➢ Eutrofikasi  

Eutrofikasi adalah masuknya bahan kimia dalam badan air yang 

mendorong pertumbuhan alga (ganggang). Alga ini membentuk lapisan di 

atas kolam atau danau lalu mengurangi oksigen dalam badan air. 

Akibatnya, kehidupan perairan tersebut akan terdampak. 

➢ Gangguan rantai makanan 

Gangguan rantai makanan Polusi air menyebabkan dampak negatif pada 

rantai makanan. Gangguan pada rantai makanan terjadi ketika racun dan 

polutan dalam air dikonsumsi oleh hewan air (ikan, kerang, dan lainnya) 

yang kemudian dikonsumsi oleh manusia 

Sampai sekarang belum ada laporan kasus terjadinya penyakit akibat 

pencemaran air baik yang mengkonsumsi air sumur maupun air sungai di 

Kabupaten Gowa walaupun Sungai Jeneberang adalah sumber air baku PDAM 

tetapi akan diolah terlebih dahulu sebelum dikonsumsi. 

Demikian juga dengan keadaan ekosistem Sungai Jeneberang, belum ada 

penelitian tentang keadaan dari ikan-ikan yang ada di Sungai Jeneberang. 
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2.5. Response 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa telah memfokuskan diri pada 

upaya untuk mengendalikan pencemaran air dari sektor industri dan kegiatan 

usaha lain. Beberapa upaya dilakukan melalui program pembinaan, 

pengawasan, sidak, dan penegakan hukum. Upaya ini telah berhasil 

meningkatkan ketaatan pihak industri untuk memenuhi baku mutu air limbah 

di Kabupaten Gowa.  

1. Penyusunan Peraturan 

Untuk mencegah pelaku usaha/kegiatan membuang limbah cair yang belum 

diolah ke lingkungan Pemerintah Kabupaten Gowa telah menerbitkan 

Peraturan Bupati Gowa Nomor 11 tahun 2016 tentang Tata Cara Izin 

Pembuangan Air Limbah Ke Sumber Air dan/atau Izin Pemanfaatan Air Limbah 

Ke Tanah. 

Untuk Bahan Berbahaya dan Beracun telah dikeluarkan Peraturan Bupati 

Gowa Nomor 12 tahun 2016 tentang Tata Cara Perizinan dan Pengawasan 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun Serta Pengawasan 

Pemulihan Akibat Pencemaran LB3. 

2. Pengawasan  

Selama tahun 2019 Pemerintah Kabupaten Gowa dalam hal ini Dinas 

Lingkungan Hidup telah melakukan pengawasan pada 22 Perusahaan atau 

kegiatan yang menghasilkan limbah cair. 

3. Pengelolaan LB3 

Sampai dengan Tahun 2019 Pemerintah Kabupaten Gowa telah mengeluarkan 

Izin Pengelolaan Limbah B3 untuk 12 Perusahaan. Peningkatan jumlah izin 

pengolahan limbah tersebut indikasi terjadinya penurunan tekanan terhadap 

lingkungan hidup di Kabupaten Gowa yang disebabkan oleh limbah B3 

walaupun masih relatif masih kecil dibanding jumlah limbah B3 yang 

dihasilkan oleh industri atau perusahaan. 
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3. Kualitas Udara 

3.1. Driving Force 

Meningkatnya populasi dan pembangunan kota telah meningkatkan 

penggunaan energi yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas lingkungan 

perkotaan. Akibatnya, terjadi penurunan penyediaan ruang terbuka hijau dan 

peningkatan polusi udara.  

Driving force utama pencemaran udara di Kabupaten Gowa adalah semakin 

banyaknya kendaraan bermotor dan kegiatan industri yang menggunakan 

BBM. 

Faktor-faktor utama yang menyebabkan besar kecilnya emisi udara dari 

sumber bergerak :  

a. jumlah kendaraan bermotor yang beroperasi  

Jumlah kendaraan bermotor yang beroperasi banyak, maka semakin besar 

pula jumlah unsur pencemar udara yang dibuang. 

b. pola berkendaraan  

Pola berkendara (driving cycle) merupakan salah satu faktor yang secara 

langsung akan mempengaruhi jumlah dan intensitas pencemar udara 

yang dilepaskan oleh kendaraan berrnotor ke atmosfer.  

Pola berkendara ditandai oleh besarnya jalan dan berhenti kendaraan. 

Semakin besar motor melakukan jalan - berhenti, maka semakin besar 

pula emisi udara yang dilepaskan. 

c. perencanaan transportasi  

penentuan jumlah dan kapasitas jalan juga akan berpengaruh terhadap 

pencemaran udara yang ada 

d. sistem lalu-lintas  

sislem lalu-lintas juga sangat berpengaruh terhadap macet tidaknya jalan. 

Kemacetan jalan akan mengakibatkan semakin meningkatnya unsur 

pencemar yang dibuang ke atmosfer. 

e. sarana jalan (Kondisi jalan) 

Kondisi jalan yang jelek akan menyebabkan kecepatan kendaraan yang 

tidak stabil dan jalan yang pelan, sehingga akan mengakibatkan buangan 
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gas bakar yang semakin besar dan berpotensi terhadap pencemaran 

udara 

f. kondisi mesin kendaraan bermotor  

Perkembangan teknologi mesin motor sekarang telah memungkinkan 

dicapainya proses pembakaran yang semakin baik, sehingga faktor emisi 

pencemar dapat dikurangi sekecil mungkin. Modifikasi motor bakar yang 

telah dimulai pada tahun 1970 an sebagai akibat dikeluarkannya National 

Air Quality Standard and Clean Act di Amerika Serikat telah dapat 

menanggulangi pencemaran udara. 

g. jenis bahan bakar yang digunakan. 

Bahan bakar yang dibakar melalui kendaraan bermotor sangat 

berpengaruh terhadap kualitas udara emisi yang dihasilkan. Pembakaran 

bahan bakar premium atau bensin akan mengeluarkan/menghasilkan gas-

gas seperti SO2, NO2, CO, HC, partikel debu dan partikel Pb.  

Sedangkan bahan bakar solar yang dipakai dalam motor diesel, akan 

mengeluarkan beberapa senyawa organik tambahan berupa aldehid, dan 

poli alifatik hidrokarbon (PAH) yang justru mempunyai dampak yang lebih 

besar (karsiogenik) dibandingkan dengan bahan bakar premium.  

h. daya dukung lingkungan (kondisi tanaman yang ada di sekitar transportasi 

kendaraan bermotor, kondisi hujan, dan kondisi angin) 

3.2. Pressure 

1. Penggunaan BBM 

Transportasi mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan karena 

berkaitan dengan pemakaian ruang, waktu dan energi. Meningkatnya jumlah 

penduduk serta berubahnya gaya hidup masyarakat mengakibatkan 

meningkatnya jumlah kendaraan di jalan. Pembakaran bahan bakar 

kendaraan bermotor akan menghasilkan karbon dioksida, karbon monoksida, 

hidrokarbon, oksida-oksida nitrogen, partikel-partikel dan senyawa-senyawa 

lain.  Penggunaan BBM di Kabupaten Gowa tahun 2019 : Premium (Bensin) 

378.517.320 liter, 54.854.255 liter, Gas LPG 2.462.090 Kg. 
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Selain transportasi kegiatan industri juga banyak menggunakan BBM tetapi 

hanya untuk pemakaian Genset dan hanya dipergunakan seawktu waktu 

untuk antisipasi pemadaman listrik. 

2. Pemakaian  Kendaraan  Bermotor 

Kemacetan lalu lintas merupakan kejadian yang biasa dialami penduduk 

sehari-hari. Penyebab utama kondisi ini adalah cepatnya pertumbuhan yang 

disebabkan tingginya pemakaian kendaraan pribadi. Jumlah kendaraan 

bermotor tahun 2019 di Kabupaten Gowa 271.088. 

3. Kondisi Jalan 

Pembangunan banyak jalan baru dengan biaya besar yang dilakukan untuk 

tujuan mengurangi kemacetan kendaraan akan menambah terjadinya 

kemacetan di bagian-bagian lain dari jaringan jalan. Bahkan pembangunan 

jalan-jalan baru di dalam kota dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan 

bangunan bersejarah, hilangnya habitat atau spesies tanaman, kerusakan 

lansekap kota serta tumbuhnya kegiatan baru yang tidak sesuai dengan 

kegiatan yang direncanakan. 

Sepanjang tahun 2019 tidak ada penambahan Panjang ruas jalan yang 

dibangun di Kabupaten Gowa. Total Panjang jalan yang ada di Kabupaten 

Gowa 24.328,99 Km. 

4. Kegiatan Tambang 

Kabupaten Gowa adalah salah satu penyuplai terbesar untuk bahan-bahan 

bangunan di Kota Makassar. Volume kendaraan pengangkut tambang seperti 

pasir, batu, kerikil dan tanah urug sangat besar setiap hari melewati jalan-

jalan di Kabupaten Gowa yang tentu saja akan menimbulkan bangkitan debu 

sepanjang jalan. 

5. Kegiatan Industri 

Kegiatan industri juga banyak menghasilkan gas polutan terutama dari 

penggunaan batu bara sebagai bahan bakar boiler, tapi selama tahun 2019 

sudah tidak ada industri di Kabupaten Gowa yang menggunakan batu bara 

sebagai bahan bakar dan beralih ke pemakaian cangkang kelapa sawit yang 

lebih ramah lingkungan.  
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3.3. State 

a. Suhu Udara Rata-Rata 

Suhu tinggi dan kelembapan tinggi yang berkepanjangan juga dapat 

menyebabkan kelelahan akibat kepanasan terutama dikalangan masyarakat 

miskin kota dan para lansia. Selain itu suhu yang tinggi juga memungkinkan 

nyamuk menyebar ke wilayah-wilayah baru, menimbulkan ancaman malaria 

dan demam berdarah dengue (UNDP 2007). Suhu udara rata-rata Kabupaten 

Gowa tahun 2018 adalah 17,150C. 

b. Kualitas Air Hujan 

Sebagian besar pencemaran udara oleh gas belerang oksida (SOx) berasal dari 

pembakaran bahan bakar fosil, terutama batu bara. Adanya uap air  dalam 

udara akan  mengakibatkan terjadinya reaksi pembentukan asam sulfat 

maupun asam sulfit. Reaksinya adalah sebagi berikut : 
 

                                 SO2 +  H2O                    H2SO3 

                                  SO3  + H2O                   H2SO4 

 

Apabila asam sulfat  maupun asam sulfit tersebut ikut berkondensasi di udara 

dan kemudian jatuh bersama-sama air hujan sehingga pencemaran berupa 

hujan asam tidak dapat dihindari lagi. Hujan asam  ini dapat merusak 

tanaman, terkecuali tanaman hutan. Kerusakan hutan ini akan mengakibatkan 

terjadinya pengikisan  lapisan tanah yang subur.  

Pengukuran Kualitas Air Hujan belum pernah dilakukan di Kabupaten Gowa 

sehingga belum ada  data kualitas air hujan. 

c. Kualitas Udara Ambien 

Dari hasil pemantauan di beberapa titik di Kabupaten Gowa kualitas udara 

masih baik. Kadar CO tertinggi ditemukan pada area jalanan yang dilewati 

oleh truk-truk pengangkut galian tambang C di daerah kelurahan Mawang 

Kecamatan Somba Opu tetapi masih dalam tingkat yang belum melewati baku 

mutu. Hal ini bisa disebabkan karena penghijauan yang telah dilakukan oleh 

Badan Lingkungan Hidup disepanjang jalan poros Provinsi. Namun pada titik 
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tertentu dan pada jam padat lalu lintas kadar Carbon sudah sangat tinggi dan 

melewati baku mutu. 

Yang perlu mendapat perhatian juga adalah kadar TSP dan Dustfall 

mengingat Kabupaten Gowa merupakan daerah tambang dengan volume 

truk-truk pengangkut bahan tambang yang banyak. Dari hasil pengukuran 

dibeberapa jalur jalan utama di Kabupaten Gowa mempunyai kadar TSP dan 

dustfall yang sangat tinggi.  

d. Indeks Standar Pencemar Udara Kabupaten Gowa 

Hasil Perhitungan Indeks Standar Pencemar Udara selama tahun 

2019 adalah 97,02. Sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor KEP-45/MENLH/10/1997 termasuk kategori sedang (51-100) 

dimana tingkat kualitas udara yang tidak berpengaruh pada kesehatan 

manusia ataupun hewan, tetapi berpengaruh pada tumbuhan yang sensitif 

dan nilai estetika. 

3.4. Impact 

Beberapa impact dari polusi udara antara lain:  

a. Masalah kesehatan : Efek polusi udara mengkhawatirkan sebab 

memengaruhi pernafasan, jantung bahkan menyebabkan kanker pada 

tubuh manusia. Anak-anak di daerah yang terpapar polutan udara dapat 

menderita pneumonia dan asma.   

b. Pemanasan global : Dampak langsung polusi udara adalah perubahan 

langsung yang dialami seluruh dunia karena pemanasan global. 

Meningkatnya suhu di seluruh dunia, meningkatkan permukaan laut dan 

menyebabkan pencairan es di daerah yang lebih dingin dan gunung es. 

Akibatnya terjadi perpindahan bahkan hilangnya habitat bagi sebagian 

spesies hewan. Spesies tanaman di daratan maupun perairan juga ikut 

terkena dampak khususnya terhadap perubahan suhu.  

c. Hujan asam : Gas berbahaya seperti Nitrogen Oksida dan Sulfur Oksida 

dilepaskan ke atmosfer selama pembakaran bahan bakar fosil seperti 

minyak bumi dan batu bara. Saat hujan, tetesan air bergabung dengan 

polutan udara ini menjadi asam dan kemudian jatuh ke tanah dalam bentuk 
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hujan asam. Hujan asam dapat menyebabkan kerusakan besar pada 

manusia, hewan dan tanaman.  

d. Eutrofikasi : adalah kondisi di mana sejumlah besar nitrogen dalam 

beberapa polutan bahan kimia berkembang di permukaan laut. Akibatnya, 

muncul ganggang yang berdampak buruk pada spesies ikan, tanaman dan 

hewan.  

e. Efek negatif pada satwa liar : Sama seperti manusia, hewan juga terkena 

dampak buruk akibat polusi udara. Bahan kimia beracun di udara memaksa 

spesies satwa liar pindah ke tempat baru. Polutan beracun mengendap di 

atas permukaan air dan juga dapat memengaruhi hewan laut.  

f. Ozon ada di stratosfer bumi dan berfungsi melindungi manusia dari sinar 

ultraviolet (UV) yang berbahaya. Lapisan ozon yang menipis berakibat 

tembusnya sinar UV ke bumi dan menyebabkan masalah kulit dan mata. 

Penyakit utama di Kabupaten Gowa adalah ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan 

Atas) 37.804 jiwa. Ada kemungkinan hal tersebut adalah dampak dari 

tingginya kadar Dustfall di Kabupaten Gowa yang sudah melewati baku mutu. 

Namun belum ada penelitian lebih lanjut keterkaitan dari kondisi udara 

ambien Kabupaten Gowa dengan tingginya kasus penyakit ISPA di Kabupaten 

Gowa. 
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Gambar II-20. Titik Pengukuran Kualitas Udara 
 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

ANALISIS DPSIR                                                                       II-54 

 

3.5. Respons 

a. Perbaikan Jalan dan Pelebaran Jalan 

Pengelolaan yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki kondisi 

jalan-jalan yang jelek, perencanaan transportasi yang baik (jumlah jalan, 

kapasitas jalan,), dan pengaturan sistem lalu-lintas yang baik (peraturan 

lalu-lintas, pemantauan lalu-lintas, dsb). Tahun 2019 telah dicanangkan 

oleh Pemerintah Kabupaten Gowa sebagai tahun Infrastruktur dengan 

memperbaiki dan melakukan pelebaran jalan. 
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b. Peningkatan Ruang Terbuka Hijau dan Penanaman Pohon  

Tahun 2019 Pemerintah Kabupaten Gowa telah membangun RTH public di 

tengah Kota Sungguminasa dan melakukan penanaman 1.154 pohon di 

sepanjang pedestrian kawasan Sungguminasa. Selain sebagai upaya 

Pemkab Gowa menata Kota Sungguminasa agar terlihat asri dan indah 

juga dapat mengurangi polutan di udara. 

 

c. Izin Lingkungan 

Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

dilaksanakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan penanggung 

jawab usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan kewenangan, peran dan 
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tanggung jawab masing-masing. Salah satu instrumen pencegahan 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup adalah izin lingkungan. 

Selama tahun 2019 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

mengeluarkan 125  rekomendasi kelayakan UKL-UPL. Selama tahun 2019  

juga dilakukan pengawasan terhadap 22  usaha/kegiatan di Kabupaten 

gowa,  dan hampir semua usaha/kegiatan  masuk kategori taat dalam 

pengelolaan lingkungan. Namun masih terdapat beberapa usaha/kegiatan 

yang terkendala dengan pengelolaan limbah cair, pengelolaan udara/emisi 

serta pengelolaan limbah B3. Ada 10 usaha/kegiatan yang mendapat 

teguran karena tidak memiliki Dokumen Lingungan., Ada 12  

kegiatan/usaha  telah memiliki izin pengelolaan LB3. 

d. Pengawasan Izin Lingkungan 

Dari kegiatan pengawasan yang telah dilakukan oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gowa terhadap dokumen lingkungannya berupa 

dokumen Amdal, UKL-UPL serta SPPL, masih terdapat pelaku usaha yang 

belum memiliki dokumen lingkungan, masih terdapat pelaku usaha yang 

belum rutin melaporkan kegiatan berupa pemantauan dan pengelolaan 

lingkungan seperti yang terdapat dalam dokumen lingkungan kegiatannya. 

Namun terdapat juga pelaku usaha yang sudah melakukan beberapa 

kewajiban terhadap lingkungan tapi belum menindaklanjutinya berupa 

pelaporan  semester.  
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4. Resiko Bencana 

Bencana hidrometeorologi (bencana alam meteorologi) adalah bencana 

alam yang berhubungan dengan iklim. Bencana hidrometeorologi berupa 

banjir, longsor, puting beliung, gelombang pasang, dan kekeringan. 

bencana hidrometeorologi akan menjadi ancaman terbesar manusia pada 

tahun-tahun mendatang, karena saat pemanasan global yang berdampak 

pada mencairnya es di kutub, suhu di pegunungan salju menghangat, dan 

negara-negara di dunia khususnya Asia termasuk Indonesia semakin 

terancam oleh bencana hidrometeorologi yang terus meningkat. 

Kerentanan masyarakat juga akan meningkat, karena jutaan penduduk 

Indonesia bertempat tinggal di daerah-daerah rawan bencana tinggi dari 

segi bencana hidrometeorologi. Perubahan iklim global juga sangat 

memengaruhi perubahan pola aliran, seperti penurunan kecenderungan 

curah hujan tahunan. Secara global, curah hujan tahunan terus meningkat 

di daerah lintang tengah dan tinggi di belahan bumi utara, yakni 0,5–1% 

per dekade, kecuali di Asia Timur. 

Bencana alam merupakan konsekuensi dari kerusakan lingkungan di satu 

pihak dan rendahnya kepedulian di pihak lain. Pembangunan yang 

dijalankan dari hari ke hari tanpa disertai dengan kepedulian lingkungan, 

pada akhirnya kemudian justru membawa bencana yang tidak sedikit, 

bahkan terkadang hasil-hasil pembangunan yang kita raih dengan susah 

payah dalam waktu yang relatif lama, menjadi musnah seketika dengan 

datangnya bencana alam. 

4.1. Bencana Banjir 

a. Driving Force 

Terjadinya banjir disebabkan oleh kondisi dan fenomena alam (topografi, 

curah hujan), kondisi geografis daerah dan kegiatan manusia yang 

berdampak pada perubahan tata ruang atau guna lahan di suatu daerah. 

Banjir di sebagian wilayah Indonesia, yang biasanya terjadi pada Januari 

dan Februari, a.l diakibatkan oleh intensitas curah hujan yang sangat 

tinggi, misalnya intensitas curah hujan DKI Jakarta lebih dari 500 mm 
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(BMKG, 2013). Kodoatie dan Syarief (2006) menjelaskan faktor penyebab 

banjir a.l perubahan guna lahan, pembuangan sampah, erosi dan 

sedimentasi, kawasan kumuh di sepanjang sungai, system pengendalian 

banjir yang tidak tepat, curah hujan tinggi, fisiografi sungai, kapasitas 

sungai yang tidak memadai, pengaruh air pasang, penurunan tanah, 

bangunan air, kerusakan bangunan pengendali banjir.  

Pemicu utama banjir di Kabupaten Gowa adalah curah hujan yang tinggi 

pada musim penghujan. Selain faktor alam seperti curah hujan faktor 

perubahan fungsi lahan hutan sebagai penyerap air hujan sangat 

berpengaruh besar terhadap kemungkinan terjadinya banjir.  

b. Pressure 

Terjadinya banjir juga dipengaruhi oleh kegiatan manusia atau 

pembangunan yang kurang memperhatikan kaidah-kaidah konservasi 

lingkungan. Banyak pemanfaatan ruang yang kurang memperhatikan 

kemampuannya dan melebihi kapasitas daya dukungnya. 

Alih fungsi lahan Kawasan lindung sempadan sungai menjadi lahan 

pertanian dan pemukiman disepanjang sempadan Sungai Jeneberang dan 

Sungai Jenelata menambah pressure terjadinya banjir karena daya serap 

lahan terhadap air hujan menjadi berkurang. 

c. State 

Pada awal tahun 2019 terjadi banjir besar di Kabupaten Gowa karena 

meluapnya aliran Sungai Jeneberang dan Sungai Jenelata yang merendam 

11 kecamatan, luas are 45 Ha dengan jumlah pengungsi 3.534 jiwa. 

Curah hujan pada akhir Desember 2018 mencapai 787 mm dan pada 

bulan januari 2019 sebesar 784 mm sangat tinggi dibanding curah hujan 

normal (rendah 0 – 100 mm, menengah 100 – 300 mm, dan tinggi 300 – 

500 mm) dalam waktu hanya beberapa hari sehingga daya tampung 

Sungai Jeneberang dan Sungai Jenelata sudah tidak bisa lagi menampung 

volume air hujan yang sangat besar. 
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d. Impact 

➢ Kesehatan 

Ketika air kotor dalam jumlah banyak menggenang, masalah kesehatan 

pun tidak dapat dihindari. Beragam wabah gangguan kesehatan lebih 

mudah menyebar dan menyerang siapa saja, khususnya kaum lanjut usia 

dan anak-anak. 

➢ Kerugian Ekonomi 

Terjadinya kerusakan pada rumah dan barang-barang yang ada di 

dalamnya ternyata menimbulkan kerugian ekonomi. Banjir Kabupaten 

Gowa diperkirakan jumlah kerugian 45,5 M. 

➢ Sulitnya Air Bersih 

Apabila banjir datang, jumlah air bersih pun otomatis berkurang. Padahal 

air bersih sangat dibutuhkan dalam keadaan seperti ini. 

➢ Aktivitas Warga Terhambat 

Terhambatnya aktivitas warga menjadi hasil lain yang mungkin paling 

terasa saat kondisi ini melanda. Dampak banjir bagi masyarakat yang 
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paling sederhana adalah terendamnya rumah sehingga membuat mereka 

harus melakukan penanganan terlebih dahulu sebelum beraktivitas. 

➢ Muncul Korban Jiwa 

Adapun dampak negatif banjir yang paling parah, yakni munculnya korban 

jiwa. Hadirnya korban sebagai dampak banjir bandang sering kali 

dikarenakan terseret arus atau luapan air yang tak terprediksikan. Banjir 

menelan korban jiwa 6 orang.  
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e. Response 

Pemerintah Kabupaten Gowa dalam penanganan banjir secara umum 

melakukan enam strategi dalam penanggulangan bencana di Kabupaten 

Gowa, yaitu legislasi, perencanaan, kelembagaan, pendanaan, 

pengembangan kapasitas dan penyelenggaraan penanggulangan bencana.  

➢ Legislasi, meliputi peraturan daerah, peraturan gubernur, peraturan 

bupati/wali kota yang terkait penanggulangan bencana.  

➢ Perencanaan, meliputi rencana penanggulangan bencana, rencana 

kontingensi, rencana aksi daerah dan sebagainya.  

➢ Kelembagaan : pembentukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD), unsur pengarah, forum tematik penanggulangan bencana dan 

lainnya.  

➢ Pendanaan dari APBD, APBN, partisipasi masyarakat dan dunia usaha, 

➢ Pengembangan kapasitas meliputi aparatur pemerintah, masyarakat 

dan dunia usaha.  

Penyelenggaraan penanggulangan bencana yaitu pada saat pra bencana 

bertindak preventif, pada saat bencana dengan responsif dan usai 

bencana melakukan pemulihan.  

 

 
CSR dari Dunia Usaha (Mayora Group) 
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Penanaman Pohon sepanjang sempadan Sungai Jeneberang oleh 

Pemerintah Kecamatan Parigi 

  
Reboisasi Lahan kritis oleh Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan 

 
4.2. Bencana Kekeringan 

Penyebab terjadinya kekeringan cukup beragam dan berbeda di tiap 

daerahnya. Penyebab terjadinya kekeringan biasanya melalui proses 

alami, namun sayang semakin tahun semakin diperparah dengan 

kebiasaan buruk di tengah masyarakat. 

Tentu saja kekeringan bisa terjadi karena adanya kebiasaan buruk 

tersebut, salah satunya kebiasaan membuang air bersih yang tidak 

terpakai. Mungkin hal tersebut disebabkan karena rasa aman dengan 

lingkungan tempat tinggal, yang bisa saja dirasa memiliki sumber air yang 

berlimpah. 

Dengan iklim yang tidak menentu, biasanya curah hujan juga akan 

terpengaruh, dan bisa saja dalam satu wilayah justru sama sekali tidak 
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mendapatkan curah hujan yang cukup. Air hujan yang jatuh kebumi akan 

di serap oleh tanah. Air tersebut akan disaring dimana pada akhirnya akan 

menjadi sumber air baru bagi manusia. 

a. Driving Force 

Pemicu utama kekeringan di Kabupaten Gowa adalah curah hujan yang 

rendah pada musim kemarau. Selain itu kurangnya pepohonan yang dapat 

menyimpan air menjadi pemicu kurangnya cadangan air sehingga pada 

musim kemarau persediaan air cepat habis yang menyebabkan terjadi 

kekurangan persediaan air. 

b. Pressure 

Alih fungsi lahan dan aktifitas manusia yang membuka lahan tanpa 

perhitungan menyebabkan berkurangnya pohon penyimpan cadangan air 

tanah. 

c. State 

Selama tahun 2019 curah hujan cukup kecil dan beberapa wilayah di 

Indonesia mengalami kekeringan termasuk di wilayah Kabupaten Gowa 

namun disebagian wilayah masih bisa bercocok tanam. Pada tahun 2019 

dari bulan Juli, Agustus, September hampir tidak ada hujan yang turun 

sehingga beberapa daerah di Kabupaten Gowa mengalami kekeringan. 
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d. Impact 

Beberapa wilayah di Kabupaten Gowa yang terdampak kekeringan : 

- Sebagian wilayah Kecamatan Pattallassang 

- Sebagian wilayah Kecamatan Somba Opu 

- Sebagian wilayah Kecamatan Parangloe 

- Sebagian wilayah Kecamatan Manuju 

- Sebagian wilayah Kecamatan Barombong 

- Sebagian wilayah Kecamatan Bontolempangan 

Beberapa dampak yang terjadi akibat kekeringan yang terjadi di 

Kabupaten Gowa dan dampak tersebut perlu diantisipasi agar tidak 

berkelanjutan dan sudah sepatutnya dicari solusi yang efektif dan efisien:  

1. Sumber Air Minum dan air untuk kebutuhann sehari-hari Berkurang 

  Salah satu dampak kekeringan yang harus diwaspadai adalah 

kurangnya sumber air minum. Dampak kekeringan selanjutnya yang 

patut untuk diwaspadai adalah sumber air untuk sehari-hari menjadi 

berkurang. Saat ini kekeringan menjadi ancaman yang serius 

dikarenakan jika hal ini terjadi terus menerus, kualitas hidup manusia 

yang terkena kekeringan akan menjadi menurun. Sebab kebutuhan air 
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untuk MCK, memasak dan lain sebagainya tidak terpenuhi. Manusia 

tidak bisa hidup tanpa air. Air adalah komponen penting bagi manusia 

sehingga tanpa air manusia tidak bisa bertahan hidup. 

2. Banyak Tanaman Mati 

 Tanaman adalah salah satu sumber kehidupan bagi manusia. Saat 

musim kemarau seperti ini tanaman menjadi mati karena tidak ada air 

yang bisa digunakan sebagai sumber kehidupannya. Mungkin hanya 

beberapa tanaman saja yang bisa bertahan hidup seperti jati dan 

kaktus, selebihnya tanaman lain akan menjadi kering dan kemudian 

mati.  

3. Meningkatnya Polusi 

Dampak selanjutnya ketika tanaman mati, maka polusii udara akan 

semakin merajalela. Hal tersebut disebabkan tidak ada tanaman yang 

berfungsi sebagai agen yang memproses gas karbondioksida untuk 

dijadikan oksigen bagi kehidupan manusia. Jika tanaman banyak yang 

mati maka polusi udara semakin marak, oksigen menjadi terbatas 

sehingga makhluk hidup bisa mudah mati. Selain itu akan mengancam 

terjadinya gagal panen. 
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Kekeringan juga membuat lahan persawahan di Kecamatan Somba Opu 
mengering sehingga tak bisa ditanami. Anak-anak pun memanfaatkannya 
sebagai areal bermain. 

 

e. Response 

Beberapa respon dari Pemerintah Kabupaten Gowa untuk mengatasi 

kekeringan: 

1. Membangun atau melakukan rehabilitasi terhadap jaringan irigasi. 

2. Pembuatan waduk buatan di beberapa daerah. 

3. Memelihara dan melakukan rehabilitasi terhadap konservasi lahan 

maupun air. 

4. Melakukan sosialisasi untuk penghematan air. 

5. Reboisasi hutan dan penghijauan di area pemukiman warga maupun di 

jalan besar. 
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4.3. Kebakaran Hutan/Lahan 

a. Driving Force 

Penyebab kebakaran hutan disebabkan oleh dua faktor utama. Pertama 

faktor alami dan kedua faktor ulah manusia yang tidak terkontrol. 

Faktor alami seperti pengaruh El-Nino, menyebabkan kemarau panjang 

hingga tanaman jadi sangat kering. Hal ini menjadi bahan bakar potensial 

jika terkena percikan api yang berasal dari batu bara yang muncul di 

permukaan ataupun dari pembakaran lain yang tidak disengaja maupun 

disengaja. 

https://www.merdeka.com/tag/kebakaran-hutan/
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Apabila lambat ditangani kebakaran dapat meluas sehingga menimbulkan 

kebakaran tajuk atau crown fire. Faktor alami lainnya, karena tersambar 

petir, aktivitas vulkasnis, dan ground fire karena kemarau terlalu panjang 

muncul panas dari lapisan dalam tanah. 

Faktor ulah manusia antara lain : 

1. Membakar hutan untuk pembukaan lahan.  

2. Illegal logging atau pembakaran liar menghasilkan lahan-lahan kritis 

dengan tingkat rawan tinggi. Api yang tidak terkendali secara mudah 

merambat ke area hutan-hutan kritis tersebut. Pembakaran liar sering 

meninggalkan sisa berupa daun, cabang, dan ranting kering yang 

semakin lama bertambah dan menumpuk di Kawasan hutan. Pada 

musim kemarau akan mengering dan berpotensi menyebabkan 

kebakaran hutan baru. 

3. Perambahan Hutan. Penyebab kebakaran hutan selanjutnya, yakni 

perambahan hutan atau migrasi penduduk dalam Kawasan hutan. 

Akibat kebutuhan hidup masyarakat yang meningkat, dan 

bertambahnya jumlah keluarga. Hal tersebut menuntut masyarakat 

untuk menambah luasan lahan garapan. 

4. Kebutuhan makanan ternak. Guna mendapatkan kualitas rumput yang 

bagus dan mempunyai tingkat palatabilitas tinggi, biasanya masyarakat 

membakar kawasan padang rumput yang sudah tidak produktif. Setelah 

area padang rumput tadi terbakar, akan tumbuh rumput baru dengan 

kualitas yang lebih bagus dan kandungan gizinya tinggi. Namun 

tentunya rawan terhadap hutan di sekitarnya pula untuk ikut terbakar. 

5. Rasa Kecewa Terhadap Sistem Pengelolaan Hutan. Berbagai konflik 

sosial acapkali muncul di tengah masyarakat Kawasan hutan yang 

terkadang memicu untuk bertindak anarkis tanpa memperhitungkan 

kaidah konservasi maupun hukum yang ada. 

6. Penyebab Lain. Penyebab kebakaran hutan lain, akibat 

ketidaksengajaan karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

bahaya api. Contohnya ketika berinteraksi dengan hutan, kebiasaan 
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masyarakat mencari rotan sambil merokok. Secara tidak sadar 

membuang punting rokok dalam kawasan hutan yang memiliki potensi 

bahan bakar melimpah sehingga terjadi kebakaran. Menurut seorang 

kepala suku di Pulau Rupat, Riau pernah ada kejadian kebakaran hutan 

akibat pantulan dari sampah botol kaca.  

Faktor terbesar terjadinya kebakaran hutan di Kabupaten Gowa lebih 

banyak karena faktor alam. Pada bulan Agustus 2019 seiring dengan 

mulainya musim kemarau mulai terjadinya peningkatan suhu yang beresiko 

terjadinya kebakaran. Sedangkan kebakaran hutan yang disebabkan oleh 

kelalaian manusia sudah sangat kecil persentasenya. 

 

b. Pressure 

Banyaknya pemukiman disekitar Kawasan hutan menambah resiko 

terjadinya kebakaran hutan. Berdasarkan hasil Inventarisasi Pemukiman 

dalam Kawasan Hutan di Kabupaten Gowa tahun 2012 oleh Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Gowa terdapat 148 

pemukiman/kampung dengan total luasan keseluruhan 1.628,559 Ha. 

c. State 

Selama tahun 2019 Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan mencatat 

beberapa titik kebakaran hutan kebakaran hutan. Data dari Dinas 
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Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan luas kebakaran hutan di Kabupaten 

Gowa tahun 2019 seluas 224 Ha. 
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d. Impact 

1. Dampak pada Keanekaragaman Hayati. 

Kebakaran dianggap sebagai ancaman potensial terhadap pembangunan 

berkelanjutan karena dampaknya langsung pada ekosistem, kontribusinya 

terhadap emisi karbon, dan dampak pada keanekaragaman hayati, oleh 

Tacconi, 2003. Hutan yang terbakar akan sulit sipulihkan seperti sedia 

kala. Hilangnya tumbuh-tumbuhan menyebabkan lahan terbuka, sehingga 

mudah erosi, dan tidak lagi kuat menahan banjir. Pohon-pohon hutan 

hujan tropis membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk bias panen dan 

komunitasnya yang kompleks tidak mudah digantikan bila terlanjur rusak. 

Luas hutan hujan tropis mengandung lebih dari 50 persen total jenis yang 

ada di seluruh dunia. Kenyataan ini menunjukkan bahwa hutan hujan 

tropika merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati terpenting di 

dunia. 

2. Kerugian Besar 

Kerugian besar yang diderita akibat kebakaran hutan di Indonesia 

mengakibatkan degradasi hutan dan deforestasi menelan biaya sekitar 1.6 

2.7 milyar US dollar dan biaya akibat pencemaran kabut sekitar 674 799 

US dollar. Kerugian akibat kebakaran tersebut kemungkinan jauh lebih 

besar lagi karena perkiraan dampak ekonomi bagi kegiatan bisnis di 

Indonesia. 

Tidak hanya dari segi uang, namun juga kerugian dari segi lain, seperti 

kesehatan, transportasi, kayu, kematian pohon, bangunan, kebun, biaya 

pengendalian, dan sebagainya.  

Kerugian akibat kebakaran hutan di Kabupaten Gowa seluas 224 Ha 

diperkirakan total kerugian ekonomi Rp. 112.000.000.000,- 

e. Response 

Respon Pemerintah Kabupaten Gowa untuk mengatasi Kebakaran Hutan 

dan Lahan telah melakukan hal-hal sebagai berikut : 
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1. Meningkatkan pemberdayaan dan partisipasi masyarakat sekitar hutan 

dan lahan antara lain untuk tidak membakar sampah. ranting, 

dedaunan di sekitar hutan, terutama disaat angin bertiup kencang 

2. Melakukan pencegahan kebakaran hutan secara dini dengan 

melaksanakan sosialisasi kampanya ke sekolah sekolah pinggiran 

kawasan hutan bekerja sama dengan Manggala Agni Daops Gowa  

3. Meningkatkan pelaksanakan Patroli terpadu dengan Manggala Agni 

Daops Gowa dan bersinergi TNI/Polri, Perangkat desa dan para tokoh 

Masyarakat (MPA) Masyarakat Peduli Api. 

4. Pembuatan Embung penampung air untuk penanganan kebakaran 

hutan lebih cepat. 

5. Pembuatan jalur larang api oleh Kelompok tani Tacca’la untuk 

mencegah meluasnya kebakaran hutan di Gunung Bawakaraeng. 
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Pembuatan Jalur Larang Api untuk memutus penyebaran kebakaran hutan 

 

Pembuatan embung di Gunung Lompobattang untuk menangani 

kebakaran hutan 

4.4. Tanah Longsor dan Gempa Bumi 

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya longsor adalah 

bertambahnya beban pada lereng yang berasal dari air hujan yang 

berinfiltrasi ke dalam tanah, di bagian lereng yang terbuka (tanpa penutup 
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vegetasi), menyebabkan kandungan air dalam tanah meningkat, tanah 

menjadi jenuh, sehingga volume tanah bertambah dan beban pada lereng 

pun semakin berat. 

a. Driving Force 

1. Erosi Tanah 

Erosi tanah sebagai penyebab yang umum terjadi. Erosi yang menggerus 

kaki-kaki lereng hingga bertambah curam, disebabkan oleh aliran air 

hujan, sungai, badai, air bah, atau gelombang laut, dan sebagainya. 

2. Curah Hujan Tinggi 

Curah hujan tinggi menjadi penyebab tanah longsor selanjutnya. Lereng 

dari bebatuan dan tanah juga semakin melemah melalui saturasi akibat 

hujan lebat. Setelah melewati masa kemarau Panjang, yang 

mengakibatkan tanah menjadi kering menimbulkan retakan dan rongga-

rongga tanah. 

Memasuki musim penghujan, sudah pasti air hujan masuk ke rongga 

tanah dan pori-pori yang terbuka tadi. Sehingga air memenuhi rongga dan 

terjadinya pergeseran tanah, kemudian mengakibatkan erosi tanah dan 

longsor. 

3. Getaran (Gempa Bumi) 

Getaran pada tanah bisa disebabkan oleh gempa bumi, getaran dari 

mesin, penggunaan bahan peledak, lalu lintas kendaraan, dan terkadang 

petir juga. Getaran kecil bisa mengakibatkan retakan yang bila dibiarkan, 

semakin lama bisa terjadi longsor. Apalagi di daerah lereng perbukitan, 

lebih rawan terjadi getaran akibat kendaraan berat. 

4. Hutan Gundul 

Penyebab tanah longsor selanjutnya ialah hutan gundul, akibat 

penebangan liar. Betapa pentingnya pohon terutama daerah bukit, 

berfungsi sebagai penopang. Akar pohon mampu menyimpan air dan 

memperkuat struktur tanah, sehingga tidak mudah longsor. 

 

  

https://www.merdeka.com/tag/gempa/
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5. Lereng dan Tebing Terjal  

Proses pembentukan tebing terjal atau lereng adalah lewatnya hembusan 

angin dan air di sekitarnya, berdampak pada pengikisan tersebut.  

6. Lahan Pertanian di Lereng 

Pembukaan lahan dengan menebang pohon besar, serta penataan yang 

buruk bisa menimbulkan bencana tanah longsor. Tanaman pertanian 

memiliki akar yang kecil dan tidak cukup kuat untuk menahan struktur 

tanah.  

7. Hancurnya Bebatuan  

Bebatuan di lereng, seperti batu endapan yang berasal dari gunung berapi 

dan batu jenis sedimen kecil. Biasanya memiliki sifat lapuk atau kekuatan 

yang mudah hancur menjadi tanah, menjadi penyebab tanah longsor.  

8. Tanah Tidak Padat  

Tanah tidak padat menjadi penyebab tanah longsor selanjutnya, seperti 

tanah liat. Sifatnya yang mudah pecah ketika musim panas dan lembek 

ketika musim hujan. Waspadalah bagi yang tinggal di daerah dekat bukit 

dengan jenis tanah seperti ini. 

Driving Force terjadinya longsor di Kabupaten Gowa pada bulan Januari 

2019 akibat dari tingginya curah hujan di bulan Desember 2018 dan bulan 

Januari 2019. 
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Salah satu titik longsor di Kecamatan Bungaya, lereng bukit merupakan lahan pertanian dengan tebing yang terjal dan struktur tanah yang rawan 

longsor dan erosi. Curah hujan yang sangat tinggi menyebabkan longsor yang menelan korban jiwa dan harta.
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b. State 

Tahun 2019 terjadi bencana longsor yang besar dibeberapa titik pada 

beberapa kecamatan tetapi yang parah berada di Kecamatan Manuju dan 

Kecamatan Bungaya. 

 
Evakuasi Korban longsor di Dusun Pattiro (Selasa, 29/01/2019)  

 

c. Impact 

1. Korban Jiwa 

Kebanyakan bencana alam terjadi di dunia ini memakan korban jiwa, salah 

satunya bencana tanah longsor ini. Bencana pada umumnya terjadi ketika 

hujan lebat dan masyarakat pasti berteduh dirumah masing-masing. 

Sementara itu, tanah longsor merupakan bencana alam yang datang 

secara tiba-tiba seperti halnya bencana tsunami. Korban jiwa ketika terjadi 

bencana longsor tahun 2019 sebanyak 55 jiwa di 4 Kecamatan yang 

mengalami longsor paling parah. 

2. Kehilangan Tempat Tinggal 

Hal yang juga akan dialami oleh masyarakat adalah kehilangan tempat 

tinggal terutama yang bertempat tinggal pada daerah lereng. Penyebab 

https://ilmugeografi.com/bencana-alam/bencana-tsunami
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utama hal tersebut, karena tanah yang dekat dengan lereng itu mudah 

mengalami pergeseran setiap waktu. Pergeseran tanah di daerah lereng 

terjadi tidak hanya pada musim hujan, namun di musim kemarau pula. 

Sehingga ketika musim hujan tiba, rongga tanah akibat pergeseran di 

musim kemarau terisi air dan longsor dengan cepat. Sekuat apapun cakar 

ayam sebuah rumah di daerah lereng, kemungkinan besar tetap tidak bisa 

bertahan atau pun kokoh. 

3. Terputus Jalur Transportasi 

Disamping merugikan masyarakat sekitarnya, juga merugikan masyarakat 

luar daerah yang sedang melakukan perjalanan dan melintas di area 

tersebut. Hal itu terjadi ketika kejadian bencana itu disekitar jalur 

transportasi, terutama yang sering digunakan para pengemudi kendaraan. 

Jalur transportasi yang berada disekitar perbukitan, lembah, hutan dan 

pegunungan itu sering terjadi pengalihan jalur karena terjadi bencana 

lonsor. Longsor di Kabupaten Gowa membuat beberapa akses jalan 

terputus dan menyulitkan penyaluran bantuan dan evakuasi. 

4. Perekonomian Tersendat 

Yang dimaksud dengan perekonomian tersendat, saat tanah longsor 

terjadi tentunya akan merusak sumber mata pencaharian para warga. 

Ketika hal itu terjadi, alur perekonomian mulai terputus, seorang produsen 

tidak dapat memproduksi barang dagangannya lagi. Sedangkan konsumen 

mempunyai kebutuhan yang aktif selalu, neraca perekonomian 

masyarakat mulai terputus karena dampak bencana ini. Sumber daya alam 

yang biasanya dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari juga 

semakin berkurang, karena punah terkena dampak bencana ini. 

5. Rusaknya Infrastruktur 

Bencana ini juga berakibat fatal pada infrastruktur terutama pada 

pemukiman penduduk disekitar tanah longsor itu. Pemukiman masyarakat 

tentu akan mengalami kerusakan sesuai berdasarkan separah apa 

kejadian longsor tersebut. Selain itu, berdampak pula pada kerusakan 

sarana kesehatan, pendidikan serta tempat peribadatan. Jika dihitung 
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materi, selain memakan korban jiwa yang banyak juga sangat merugikan 

dalam hal materi. Terutama bagi masyarakat sekitar daerah tanah longsor 

tersebut. Kerugian akibat rusaknya infrastruktur akibat longsor 

diperkirakan mencapai Rp.54.500.000.000,- 

6. Trauma Psikis 

Bencana longsor tidak hanya menimbulkan kerugian fisik, namun juga 

menimbulkan kerugian psikis bagi masyarakat sekitar. Pada umumnya 

makhluk hidup didunia ini, terutama manusia mempunyai mental 

seseorang berbeda-beda, ada yang tidak bisa menerima keadaan yang 

terjadi pada dirinya, keluarganya atau pun orang terdekat. Akibat tanah 

longsor dapat membahayakan kondisi psikis masyarakat sekitar, karena 

kurangnya pengetahuan dapat menjadi diri sendiri (fisik dan psikis). Salah 

satu bentuk trauma psikis masyarakat menjadi bingung, dimana akan 

tinggal, bagaimana melangsungkan kehidupannya tanpa rumah dan lahan 

pertaniannya. 

7. Harga Tanah Turun 

Ketika berbicara harga tanah tentunya juga berbicara tentang alih fungsi 

tanah dikarenakan tanah tersebut didaerah yang kurang menguntungkan. 

Akibat bencana tanah longsor, tanah yang mestinya perekonomian 

masyarakat atau pun untuk lahan pekerjaan malah lahan tersebut 

dikosongkan.  

8. Keselamatan Masyarakat Sekitar Terancam 

Masyarakat yang awalnya nyaman dalam melaksanakan aktivitas sehari-

hari akan berubah drastis menjadi tidak tenang, karena keselamatannya 

terancam oleh bencana longsor ini. Mereka menjadi ragu ketika akan 

melakukan aktivitas seperti biasanya, apalagi ketika cuaca yang sudah 

berawan hitam dan ada tanda-tanda akan hujan lebat. Masyarakat yang 

lahan sekitarnya rawan bencana tentunya juga harus paham tentang 

jenis-jenis hujan yang mengamcam keselamatan mereka. Disisi lain hujan 

juga bisa dimanfaatkan, dan masyarakat juga harus paham tentang 

pemanfaatan air hujan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/iklim/jenis-jenis-hujan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hidrologi/pemanfaatan-air-hujan
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9. Rusaknya Sanitasi Lingkungan 

Sanitasi atau pembudayaan hidup bersih ini menjadi perihal utama 

masyarakat untuk menjaga keutuhan planet bumi ini dari bencana alam. 

Salah satu bentuk sanitasi ini adalah menjaga saluran air dan 

pengedalikan pencemaran air untuk mengurangi kerusakan sanitasi 

lingkungan. Masyarakat sekitar juga perlu belajar tentang sumber daya 

alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui agar teringat 

akan pentingnya air untuk melangsungkan kehidupan. 

d. Response 

Dalam menanggulangi kejadian tanah longsong salah satu langkah yang di 

ambil Pemerintah Kabupaten Gowa adalah dengan meningkatkan tutupan 

lahan di Kabupaten Gowa sekaligus mengurangi terjadinya bencana 

hidrometeorologis, Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan melakukan 

penghijauan lahan hutan seluas 20 ha dan reboisasi seluas 1..225 Ha. 

Kawasan hutan yang dikonservasi pada Tahun 2019 dilaksanakan pada 

hutan yang mengalami penurunan fungsi atau terdegradasi yang 

umumnya disebabkan oleh kebakaran hutan, pencurian kayu, dan 

sebagainya. Pemerintah Kabupaten Gowa juga melakukan upaya 

pembinaan khususnya pada masyarakat yang berada di lereng gunung 

agar lebih memperhatikan dan memahami tata kelola pengunaan lahan. 

Kemudian Pemerintah Kabupaten Gowa juga bekerja sama dengan 

Kepolisian untuk pemberantasan Ilegal Loging. 

 

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/planet-bumi
https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/pengendalian-pencemaran-air
https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/sumber-daya-alam-yang-dapat-diperbaharui-dan-tidak-dapat-diperbaharui
https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/sumber-daya-alam-yang-dapat-diperbaharui-dan-tidak-dapat-diperbaharui
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Gambar II-21. Peta Pemukiman Kabupaten Gowa di Daerah Rawan Longsor 
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5.  Perkotaan 

kota adalah pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang dicirikan oleh 

batasan administratif yang diatur dalam peraturan perundangan serta 

didominasi oleh kegiatan produktif bukan pertanian sedangkan perkotaan 

adalah satuan permukiman bukan pedesaan yang berperan di dalam 

satuan wilayah pengembangan dan atau wilayah nasional sebagai simpul 

jasa, menurut pengamatan tertentu. 

kawasan perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kagiatan utama 

bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat 

permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa 

pemerintahan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, 

pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi 

5.1. Driving Force 

Pada dasarnya kota terdiri dari bangunan tempat tinggal, perkantoran dan 

perniagaan. Gambaran tentang satu kota selalu berupa susunan bangunan 

fisik yang berjejer sepanjang jalan ekonomi, gugus perkantoran 

pemerintahan dan perniagaan, perkampungan atau permukiman warga 

kota, rumah ibadah dan pertamanan. Seluruh bangunan fisik ini biasanya 

berkembang lebih lambat dibanding dengan pertambahan penduduk kota, 

baik pertambahan penduduk kota secara alami maupun karena derasnya 

arus urbanisasi (Marbun, 1994). 

5.2. Pressure  

Pertumbuhan penduduk, Laju urbanisasi dan pembangunan kota yang 

tinggi akan membawa dampak tersendiri bagi lingkungan hidup di dalam 

maupun di sekitar kota. Perkembangan aktivitas ekonomi, social, budaya 

dan jumlah penduduk membawa perubahan besar dalam keseimbangan 

lingkungan hidup di kota. Aktivitas kota dan pertumbuhan penduduk 

tersebut telah menyita areal taman, tanah kosong, hutan ladang di 

sekelilingnya untuk tempat tinggal, tempat usaha, tempat pendidikan, 

kantor, ataupun tempat berolahraga dan untuk jalan. Hal ini otomatis 

memperburuk keseimbangan lingkungan mulai dari menciutnya areal 
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tanaman, merosotnya daya absorbsi tanah yang kemudian sering 

berakibat banjir apabila hujan, sampai masalah sampah dengan segala 

akibatnya. 

Demikian pula dengan perkembangan industri dan teknologi mencemari 

lingkungan dengan asap knalpopt kendaraan bermotor, jelaga dari 

cerobong pabrik, air buangan pabrik dan segala buangan produk obat-

obatan anti hama seperti DDT dan lain-lain. Sampah plastik juga turut 

menambah permasalahan bagi lingkungan hidup karena tidak hancur 

lebur dengan tanah seperti sampah daun atau sampah lainnya yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan. Akibat dari pembangunan kota dan 

perkembangan teknologi ini adalah timbulnya pencemaran lingkungan 

yang berupa (Marbun, 1994): 

a.    Pencemaran udara; 

b.    Pencemaran air; 

c.    Pencemaran tanah; 

d.   Kebisingan. 

5.3. State 

a. Kependudukan 

Pertumbuhan penduduk merupakan ancaman bagi daya dukung 

lingkungan. Bertambahnya penduduk akan memberi tekanan pada 

sumberdaya alam dimana pembangunan bertumpu pada pemanfaatan 

sumberdaya alam. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Gowa tahun 2019, penduduk Kabupaten 

Gowa pada Tahun 2019 sebanyak 772.684 Jiwa, mengalami pertumbuhan 

1,59 % dari tahun 2018. Kecamatan Somba Opu mempunyai 

pertumbuhan penduduk tertinggi 2,76 % pada tahun 2019 dan yang 

terendah adalah Kecamatan Tinggimoncong -0,40 %. 

Tingkat kepadatan penduduk terpadat di Kecamatan Somba Opu dengan 

tingkat kepadatan 6.327,47 jiwa/Km2, disusul Kecamatan Pallangga 

2.696,20 jiwa/Km2. Kecamatan Parangloe mempunyai tingkat kepadatan 

penduduk terkecil 84,01 jiwa/Km2.   
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b. Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan data jumlah penduduk, maka dapat diperkirakan jumlah 

timbulan sampah per orang per hari. Untuk kota besar dengan jumlah 

penduduk > 1.000.000 orang = 0.6 kg/jiwa/hari, Kota Sedang dengan 

jumlah penduduk 500.000 – 1.000.000 orang adalah 0.55 kg/jiwa/hari , 

sedangkan untuk kota kecil dengan penduduk kurang dari 500.000 orang, 

mempunyai faktor pengali 0.52 kg/jiwa/hari (Enri Damanhuri – Tri Padmi; 

Diktat Pengelolaan Sampah TL-3104. 2008).  

Masalah perkotaan  yang dominan di Kabupaten Gowa adalah pencemaran 

yang ditimbulkan oleh sampah terutama di kawasan perkotaan 

(Kecamatan Somba Opu, Kecamatan Pallannga, Kecamatan Bajeng dan 

Kecamatan Pattalassang). Dari data penduduk maka jumlah timbulan 

sampah pada tahun 2019 sebesar 386.342 Kg/Jiwa/Hari, atau 

141.014.830 Kg/Jiwa. Jika 1 m3 = 1.000 kg maka timbulan sampah tahun 

2019 sebesar 141.014,830 m3 atau 386,342 Ton. Dari 386,342 Ton volume 

produksi sampah pada tahun 2019 hanya 345 Ton yang bisa ditangani 

(77,54 %) . 

 

5.4. Impcat   

Akibat atau bahaya yang ditimbulkan oleh pencemaran lingkungan secara 

garis besar merugikan manusia, terutama mereka yang tinggal di kota. 
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Kota-kota di Indonesia dan beberapa kota dunia, umumnya menjadi 

pelanggan penyakit menular seperti kolera, thypus, sesak nafas dan lain-

lain. Udara di kota menjadi panas dan berdebu. Air minum tercemar oleh 

berbagai macam bakteri dan zat kimia yang merugikan kesehatan 

(Marbun, 1994). 

Dampak yang paling terasa di Kabupaten Gowa adalah adanya beberapa 

pemukiman di Kota Sungguminasa yang terkesan kumuh dan pengelolaan 

sampah yang kurang maksimal hanya 77,54 %. 

5.5. Respon Pemerintah 

Pemerintah Kabupaten Gowa telah melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi masalah perkotaan anatara lain : 

1. Membuat Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 1 tahun 2017 

tentang Kebersihan 

2. Membuat Peraturan Daerah Nomor 44 tahun 2018 tentang Kebijakan 

dan Strategi Daerah (JAKSTRADA) tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga. 

3. Untuk mengatasi masalah ledakan penduduk Pemerintah Kabuapten 

Gowa meningkatkan kualitas Penyuluh Keluarga Berencana dengan 

pemberian pelatihan secara teratur. 

4. Untuk mengatasi masalah kepadatan penduduk yang kurang marata 

Pemerintah Kabupaten Gowa membangun infrastruktur sampai ke 

pelosok Kabupaten Gowa agar pemerataan pembangunan dapat terjadi, 

distribusi kebutuhan penduduk lebih cepat sehingga mengurangi minat 

untuk urbanisasi ke kota. 

5. Untuk memperlancar komunikasi Pemerintah Kabupaten Gowa bekerja 

sama dengan operator seluler membangun jaringan-jaringan seluler 

sampai ke pelosok dengan komunikasi yang lancer keinginan untuk 

bertempat tinggal di kota akan berkurang. 

6. Untuk mengatasi masalah persampahan adalah dengan menggalakkan 

partisipasi masyarakat melalui Gerakan “AYO GOWA BERSIH” yang 

pencanangannya dimulai tanggal 27 November 2016. Untuk 
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mendukung Gerakan Ayo Gowa Bersih telah dilakukan kegiatan dan 

program pendukung antara lain : 

a. Kegiatan Sabtu Bersih 

 

b. Pengurangan sampah plastik dengan menggalakkan pemakaian 

Tumbler. 
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c. Meningkatkan sarana dan prasarana persampahan seperti motor 

gandeng disetiap kelurahan dan pengadaan damtruk untuk setiap 

desa. 

 

d. Menggalakkan pembentukan Bank Sampah 

e. Menggalakan pembuatan Lubang Sampah Organik. 

f. Melakukan sosialisasi pengolahan sampah di tingkat RW dan RT 
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g. Pembangunan TPS 3 R di 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Somba Opu 

dan Kecamatan Tinggimoncong 

 
TPS 3R di Kecamatan Tinggimoncong 

 

 
TPS 3R Kecamatan Somba Opu 
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7. Pembenahan TPA Pabentengan Cadika dari Open Dumping menjadi 

semi Controlled Landfill dan sebagian lagi menjadi Sanitary Landfill. 

 
Lahan yang sudah ditimbun dengan tanah urug 

 
Pipa penangkap Gas 

  
Kolam Lindi 
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8. Untuk penanganan masalah pemukiman kumuh dilakukan Program 

KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) dan meraih penghargaan pelaksanaan 

KOTAKU terbaik di Indonesia dari Kementerian PUPR. 

9. Membangun IPAL Komunal di lingkungan padat penduduk untuk 

mengurangi pencemaran air akibat dari limbah domestik pada 7 

lokasi. 
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6. Tata Kelola 

Secara umum, tata kelola sumber daya alam yang dilakukan oleh suatu 

daerah mengenal beragam status penguasaan dan pemanfaatannya. 

Sumber daya alam pada hakikatnya memiliki nilai ekonomis bila dikelola 

menjadi barang baru. Namun, pengelolaan dan pengolahan yang 
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dilakukan oleh manusia cenderung tidak mempertimbangkan dampak 

yang terjadi di masa mendatang. Pemerintah sebagai sektor yang 

berwenang membuat suatu regulasi harus memiliki komitmen yang kuat 

dalam tata kelola SDA ini. 

6.1. Driving Force 

Dalam mengelola lingkungan diperlukan anggaran yang tidak sedikit untuk 

mendukung operasional kegiatan pengelolaan lingkungan. 

Untuk melakukan pengelolaan lingkungan hidup tentu saja diperlukan 

biaya, dan setiap tahun Pemerintah Kabupaten Gowa selalu meningkatkan 

anggaran untuk pengelolaan lingkungan hidup. Tahun 2019 anggaran 

pengelolaan lingkungan hidup naik 5,27 % dibanding tahun lalu seiring 

dengan semakin meningkatnya Pendapatan Asli Daerah. 

Selain anggaran, personil yang cukup dan terlatih sangat diperlukan dalam 

pelaksanaan fungsi pembinaan dan pengawasan pengelolaan lingkungan. 

6.2. Pressure 

Selama tahun 2019 beberapa kasus lingkungan yang sempat ditangani yang 

ditandai dengan adanya 91 kasus pengaduan masyarakat terkait masalah 

lingkungan. 

6.3. State 

Untuk menangani persoalan lingkungan dibutuhkan personil. Jumlah 

personel Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa saat ini berjumlah 37 

orang dan merupakan struktural semua walaupun beberapa diantaranya 

telah mengikuti Diklat fungsional karena terbatasnya jumlah personel yang 

ada. 

6.4. Impact 

Dampak dari masih kurangnya personil pada Dinas Lingkungan Hidup 

menyebabkan masih banyak masalah yang belum bisa ditangani dengan 

maksimal, seperti tenaga buruh sampah, penyapu, pembersih drainase 

sangat sulit mencari tenaga kerja di bidang tersebut yang berdampak 

pada kurang maksimalnya penanganan sampah terutama di Kota 

Sungguminasa. 
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6.5. Response 

Respon pemerintah adalah dengan berusaha menyelesaikan pengaduan 

masyarakat. Pengaduan masyarakat yang masuk ke Pemerintah 

Kabupaten Gowa selama tahun 2019 sebanyak 91 kasus dan telah 

diselesaikan sebelum masuk ke penegakan hukum. 88 kasus berupa 

permintaan pemangkasan dan penebangan pohon yang membahayakan 

penduduk, 1 kasus berupa gangguan dari peternakan ayam, 1 kasus 

berupa pembangunan pagar villa yang terlalu tinggi dan 2 kasus dugaan 

pencemaran. Untuk mempercepat proses pengaduan masyarakat 

dilakukan melalui Aplikasi “LAPOR” dan Instagram Dinas Lingkunga Hidup. 

Untuk meningkatkan ketaatan masyarakat terhadap peraturan Lingkungan 

maka Kearifan Lokal kembali digali dan diangkat. Kearifan lokal 

merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan dan berbagai strategi 

kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat 

setempat untuk menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 

kebutuhan mereka. 

Pengelolaan SDA berbasis kearifan lokal berarti dalam mengeksploitasi 

SDA harus dilaksanakan konsep kearifan lokal dengan cara menetapkan 

wilayah yang dijadikan sebagai wilayah yang harus dijaga kelestariannya. 

Kabupaten Gowa telah mengidentifikasi beberapa kearifan lokal yang 

berlaku di masyarakat yang dapat mendukung pengelolaan LH dan telah 

didokumentasikan dalam betuk buku berjudul KASIPALLI. 

7. Lain-Lain 

Beberapa faktor yang lain yang dapat meningkatkan kerusakan dan 

pencemaran lingkungan hidup antara lain : 

Tingkat Pendidikan 

Secara umum data di atas menggambarkan bahwa jumlah penduduk yang 

belum mengenyam pendidikan relative lebih kecil dibanding yang telah 

mengenyam pendidikan dasar dan menengah, tetapi jumlah penduduk 

yang mengenyam pendidikan tertinggi masih sangat kecil. Namun peran 

pemerintah terutama pemerintah daerah dengan pendidikan gratis dan 
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beasiswa dalam berbagai tingkatan pendidikan akan memacu peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkat pendidikan di Kabupaten Gowa. 

 

 

Sejak tahun 2014 Pemerintah Kabupaten Gowa selalu membiayai putra 

putri terbaik Kabupaten Gowa untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan 

Tinggi dengan Beasiswa Penuh dari Pemerintah Kabupaten Gowa tanpa 

ikatan dinas. 
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Tingkat Kesehatan 

Sektor kesehatan merupakan salah satu gambaran dari kualtias 

lingkungan pada suatu wilayah. Gambaran kesehatan berupa data 

kuantitatif yang tersaji dalam bentuk data. Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Gowa tahun 2015, 2016, 2017, 2018, dan 2019 dari 

10 jenis penyakit yang diderita oleh masyarakat Kabupaten Gowa, 

penyakit infeksi saluran pernapasan bagian atas dan batuk merupakan 

penyakit dengan prevalensi tertinggi. Jumlah penderita penyakit infeksi 

saluran pernapasan bagian atas sebanyak 245 orang (8,69%), sedangkan 

penyakit batuk sebanyak 445 penderita (13,64%). Penyakit ini diakibatkan 

oleh sanitasi lingkungan buruk dan perilaku hidup masyarakat. Penyakit 

lainnya dari penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat Kabupaten 

Gowa adalah dermatitis dan eksim, deman yang tidak diketahui 

penyebabnya kemudian hipertensi dan gastritis. Disamping disebabkan 

oleh penyakit turunan tapi juga dipicu oleh perilaku hidup tidak sehat dan 

kondisi lingkungan di sekitarnya.  

Kemiskinan 

Disamping jumlah penduduk, tingkat pendidikan, kemiskinan merupakan 

salah satu faktor yang dapat memberikan tekanan terhadap lingkungan. 

Dari total rumah tangga di Kabupaten Gowa sebesar 171.913 KK terdapat 

36,60 % (62.915 rumah tangga) diantaranya merupakan keluarga miskin 

sesuai dengan data dari Dinas Sosial Kabupaten Gowa.  

Angka kemiskinan ini masih cukup besar sehingga menjadi salah satu 

faktor terjadi tekanan terhadap lingkungan hidup. Kemiskinan dapat 

mendorong penduduk untuk memanfaatkan sumber daya yang ada di 

sekitarnya untuk memenuhi kehidupan seperti pemanfaatan hasil hutan, 

melakukan perladangan berpindah yang semuanya akan menimbulkan 

pengrusakan hutan. 
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Air Terjun Takappala Malino 
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BAB III
ISU PRIORITAS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH 

 
III.1.  Tahap Persiapan 

Berdasarkan Surat dari Sekretariat Jenderal Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan  Perihal Penyampaian Pedoman Nirwasitatantra,  

tahap persiapan meliputi : 

1. Membentuk Tim Penyusun  

2. Mengumpulkan isu-isu prioritas lingkungan hidup dari stakeholder 

terkait 

3. Melakukan Pelingkupan  

Pemerintah Kabupaten Gowa mengawali tahap persiapan dengan 

membentuk Tim Penyusun Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Gowa Tahun 2018. 

III.2.  Tahap  Pra Pelingkupan 

Berpedoman  pada Pedoman Nirwasitatantra yang diterbitkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Tim Penyusun  melakukan 

Pra Pelingkupan, yakni diskripsi yang memuat masalah-masalah yang 

memuat pembangunan dan lingkungan hidup yang dihadapi oleh 

Pemerintah Kabupaten Gowa bersama masyarakat. Proses ini dilakukan 

secara internal oleh anggota Tim Penyusun. Hasil identifikasi isu-isu 

pembangunan kemudian diolah dan dideskripsikan dengan menggunakan 

data dan informasi yang tersedia. Pada tahap ini Tim Penyusun  

mengumpulkan data dan informasi dari SKPD dan stakeholders lainnya. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa isu strategis adalah benar-

benar berasal dari pihak yang berkompeten untuk mengeluarkan 

informasi. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa kesempatan dengan 

berbagai pendekatan yaitu brain storming, dan juga wawancara langsun 

dengan stakholeder terkait. 

Tahap pra pelingkupan dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali. Penjaringan 

pertama telah terjaring 185 isu kemudian dipilah menjadi 92 isu dan 

selanjutnya mengerucut menjadi 35 isu yang dikelompokan kedalam 25
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tema diantaranya, Pengunaan Lahan Pertanian, Sumberdaya air, 

Diversifikasi Pangan, Sampah, Kerusakan lingkungan, dan lain-lain. 

III.3.  Tahap Pelingkupan 

Tahap pelingkupan merupakan kelanjutan dari proses pra pelingkupan 

yang dilaksanakan oleh Tim Penyusun. Dalam tahap ini Tim Penyusun  

melakukan klarifikasi dan verifikasi isu-isu serta data dan informasi yang 

telah diidentifikasi pada tahap pra pelingkupan. 

Tabel  III-1. 
Isu Prioritas  Pra Pelingkupan  

Tema 
Pembangunan 
Berkelanjutan 

Isu-isu penting 

Penggunaan Lahan 

Pertanian 

Pengurangan luas lahan sawah akibat adanya alih 

fungsi lahan dari areal pertanian menjadi areal non 

pertanian 

Menurunnya produktivitas pertanian perhektar akibat 

rusaknya struktur tanah (degradasi lahan) karena 

penggunaan bahan kimia berlebihan 

Potensi kerusakan saluran irigasi tersier sebagai 

dampak alih fungsi lahan 

Tingkat kepemilikan areal pertanian di tingkat petani 

masih rendah 

Menurunnya produksi pertanian akibat alih fungsi lahan 

Sumber Daya Air 

Kurangnya ketersediaan air baku pada musim kemarau 

dan bencana banjir pada musim hujan karena 

kerusakan DAS sehingga tidak mampu menyimpan air 

secara alami serta tingginya sedimentasi pada sungai 

Tingginya sedimentasi pada DAM Bili-Bili 

Konflik antara masyarakat di daerah hulu dengan 

masyarakat pengguna air irigasi di bagian hilir 

Kekeringan dimusim kemarau 
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Diversifikasi 

Pangan 

Meningkatnya jumlah penduduk 

Pemantapan ketersediaan pangan berbasis 

kemandirian 

Peningkatan kuantitas dan kualitas konsumsi pangan 

menuju gizi seimbang berbasis pangan local 

Peningkatan status gizi masyarakat 

Peningkatan mutu dan keamanan pangan 

Kebijakan pemerintah terkait gerakan optimalisasi 

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber gizi keluarga 

Peningkatan kesadaran dan perlindungan konsumen 

terhadap keamanan pangan 

Peningkatan alih fungsi lahan 

Defisit pendapatan pedagang utamanya sayur dan 

buah di pasar tradisional 

Pergeseran pola konsumsi ke yang instan (generasi 

muda) 

Kecenderungan penggunaan makanan cepat saji 

Kurangnya akses masyarakat terhadap pasar (pasar 

liar) 

Harga pokok tidak stabil 

Rendahnya akses terhadap pangan  

Rendahnya kuantitas dan kualitas konsumsi pangan 

local 

 

Rendahnya status gizi masyarakat 

Rendahnya mutu dan keamanan pangan 

Belum optimalnya pemanfaatan pekarangan untuk 

pangan 

Sumber daya air, 

hutan dan lahan 

Laju deforestasi kawasan hutan 

Lahan kritis 

Konflik kepentingan 
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Tata kelola kawasan hutan 

Kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan hutan 

Tingginya frekuensi tanah longsor 

Ketersediaan air semakin berkurang untuk mendukung 

ketahanan pangan dan energy 

Kepentingan sektoral yang masih berjalan secara 

sendiri-sendiri 

Kepastian hukum masalah kawasan hutan yang telah 

dialihfungsikan  

Perambahan hutan (Penebangan pohon, penyerobotan 

kawasan) 

Ketergantungan masyarakat pada kawasan hutan 

kesejahteraan masyarakat sekitar hutan yang masih 

rendah 

Penguasaan lahan kawasan hutan dengan sertifikat 

kepemilikan lahan 

Kerusakan lahan/degradasi lahan 

Perubahan kawasan lindung menjadi kawasan 

budidaya 

Sedimentasi DAM Bili-Bili 

Kurangnya ketersediaan air dimusim kemarau 

Penebangan pohon secara liar 

Penyerobotan kawasan hutan 

Pertumbuhan 

Penduduk 

Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali 

Pelaksanaan Program Kependudukan Keluarga 

Berencana Dan Pembangunan Keluarga 

Alih fungsi lahan pertanian jadi pemukiman 

Rendahnya pelaksanaan program kependudukan KB 

dan pembangunan keluarga 

Masih tingginya angka pengangguran 
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Tingginya laju pertumbuhan penduduk 

Masih kurangnya akses dan kualitas layanan KB 

Sampah 

Pengelolaan sampah pasar 

Pengelolaan sampah pemukiman 

Belum optimalnya penanganan sampah pasar liar 

Belum optimalnya pengelolaan sampah pasar 

Belum tertanganinya sampah medis 

Belum optimalnya pengelolaan sampah pemukiman 

Masih kurangnya sarana dan prasarana persampahan 

Kerusakan 

lingkungan 

Pencemaran lingkungan dan kerusakan lingkungan 

Masih adanya pencemaran udara kendaraan bermotor 

Limbah Cair 

domestik dan 

industri 

Pertumbuhan penduduk 

Peningkatan pengawasanpengelolaan limbah industry 

Alih fungsi lahan Laju pertumbuhan penduduk 

 

Laju pertumbuhan industry 

Laju pengembangan kawasan pemukiman 

Hilangnya resapan air akibat peningkatan 

pembangunan perumahan 

Tingginya alih fungsi lahan 

Ruang terbuka 

hijau kurang 

Luas hutan kota yang masih kurang 

Penghijauan masih kurang 

Kurangnya ruang terbuka hijau yang disediakan 

pengembang 

Konservasi mata 

air masih kurang 

Pembukaan lahan oleh masyarakat 

Kerusakan lingkungan di sekitar mata air 

Pemanfaatan mata air oleh masyarakat sekitar 

Penataan 

lingkungan 

Pemberiaan IMB pada kawasan sempadan Sungai 

Jeneberang 
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sempadan Sungai 

Jeneberang 

Pemberian izin usaha pada kawasan sempadan Sungai 

Jeneberang 

Perikanan dan 

kelautan 

Rendahnya produksi perikanan hasil budidaya 

Rendahnya pengembangan mangrove dan kawasan 

pesisir 

Masih tingginya angka kemiskinan masyarakat pesisir 

Kawasan hutan 

Penebangan hutan dan pembukaan lahan peladangan 

Pembukaan ladang untuk penanaman holtikultura 

Penebangan dan perambahan kawasan hutan 

Kebakaran hutan dan lahan pada musim kemarau 

Pencurian kayu 

Pembangunan sarana dan prasarana wisata dikawasan 

konservasi Taman Wisata Alam Malino 

Adnaya sarana dan prasarana wisata dikawasan 

konservasi Taman Wisata Alam Malino 

Agribisnis kopi 

arabika 

Produktivitas dan mutu kopi arabika menurun 

Usaha tani kopi arabika masih dengan cara tradisional 

Sebagian besar petani kopi arabika melakukan panen 

dini karrena pengumpul lebih cenderung membeli kopi 

yang masih hijau 

Rendahnya mutu produk kopi (panen hijau) 

kurangnya penguatan modal usaha 

Pemberdayaan 

UMKM unggulan 

dinas koperasi dan 

UMKM 

Peningkatan kualitas kelembagaan koperasi dan UMKM 

Pengembangan jaringan informasi fasilitasi dan 

kerjasama dalam rangka penguatan modal usaha, 

peningkatan kualitas produk dan peluang pasar bagi 

koperasi dan UMKM 

kelembagaan koperasi masih rendah 

Kurangnya jaringan IT pada usaha kecil (koperasi) 

Menurunnya kualitas produk 
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Belum optimalnya komoditi unggulan 

Rendahnya pengembangan IKM (modal usaha) 

rendahnya akses kemitraan usaha 

Rendahnya pembinaan dan penguatan kelembagaan 

koperasi dan UMKM yang professional 

Rendahnya pengembangan jaringan informasi fasilitasi 

dan peningkatan kualitas produk koperasi dan UMKM 

Belum adanya fasilitasi revitalisasi dan pemanfaatan 

usaha koperasi dan UMKM bagi komoditas unggulan 

 Rendahnya daya saing industry rumah tangga 

Pengelolaan Energi 

dan SDA 

Peningkatan penambangan pasir, sirtu, dan batukali 

pada aliran Sungai Jeneberang 

Peningkatan penambangan tanah dan batu gunung  

Peningkatan penambangan tanpa izin 

Kerusakan lingkungan akibat penambangan tanpa izin 

Peningkatan pajak mineral bukan logam dan batuan 

Kerusakan infrastruktur akibat kegiatan penambangan 

Larangan operasional dump truk 10 roda di jalan 

Kabupaten Gowa 

Masih adanya  operasional dump truk 10 roda di jalan 

Kabupaten Gowa 

Penambangan tanpa izin dengan menggunakan pompa 

isap 

Tumpangtindih lahan pertambangan dan konflik status 

kepemilikan tanah 

Regulasi peraturan perundang-undangan dan 

penerapan sanksi hukum atas pelanggaran 

Kurangnya tingkat kepedulian pengusaha dalam 

pengelolaan lingkungan pertambangan 

Rusaknya sistem drainase pertanian yang melalui areal 
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tambang liar, sehingga air irigasi tidak sampai pada 

sawah masyarakat yang berada dibagian hilir  

Retaknya bangunan penduduk yang berdekatan 

dengan areal tambang liar 

Protes masyarakat akibat dari aktifitas transportasi 

material tambang yang menggunakan sarana jalan 

umum  (kerusakan jalan, debu, kepadatan lalulintas, 

getaran pada rumah penduduk, potensi kecelakaan) 

Konflik horizontal antara komunitas penambang liar 

dengan masyarakat umum 

Alternatif relokasi penambang liar ke hulu Sungai 

Jeneberang 

Sistem penguasaan tanah yang dapat menimbulkan 

sengketa 

Kebutuhan air bersih tidak terkontrol terus meningkat, 

dapat menimbulkan krisis air bersih 

Ancaman degradasi lingkungan akibat pemanfaatan 

sumber daya geologi (penurunan muka air tanah, 

berkurangnya daerah resapan, kegiatan penambangan) 

Masih banyak daerah rawan kekeringan sehingga 

masyarakat sulit mendapatkan air bersih baik untuk 

kebutuhan sehari-hari atau pengairan pertanian pada 

setiap musim kemarau datang. 

Pembangunan pembangkit listrik terkendala kesulitan 

dalam pengadaan lahan  

Pembangunan jaringan listrik terkendala pada lahan 

kawasan hutan 

Rendahnya minat perbankan domestik untuk 

menanamkan modalnya dalam pembangunan 

infrastruktur energy 
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Belum optimalnya penyediaan listrik untuk pedesaan 

bagi masyarakat kurang mampu karena keterbatasan 

anggaran daerah 

 

Belum optimalnya pengembangan dan pemanfaatan 

energy baru terbarukan disebabkan keterbatasan 

penguasaan teknologi  

Masih rendahnya budaya hemat energy 

Masih adanya penambangan tanpa izin (illegal mining) 

Terganggunya masyarakat akibat transportasi truk 

tambang 

Kewenangan pusat dan daerah pasca UU 23/2014 

Pemakaian air tanah yang berlebihan 

Degradasi lingkungan akibat pertambangan 

Modal bagi infrastruktur energy masih rendah 

Pelayanan listrik yang masih rendah 

Rendahnya penyediaan listrik 

Informasi energy baru terbarukan masih rendah 

Rendahnya tingkat konservasi energy 

Rendahnya pemanfaatan energy alternative seperti 

panas bumi, matahari, biomassa dan angina 

Lalu lintas dan 

Angkutan jalan 

Pembinaan angkutan bentor, ojek dan ojek on line di 

Kota Sungguminasa yang berpotensi pada penyebab 

kemacetan dan polusi 

Rencana pelaksanaan car free day di kota 

Sungguminasa yang bertujuan untuk pengurangan 

kadar emisi gas buang di udara 

Penataan jaringan lintas angkutan barang tambang 

galian C agar ada jalur alternatif tanpa masuk kota 

Sungguminasa 

Penanganan kemacetan dan manajemen rekayasa lalu 
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lintas (MRLL) di titik-titik kemacetan 

Sosialisasi Analisis Dampak Lalu lintas (Andalalin) 

merupakan kewajiban pengembang/developer sebelum 

memulai aktiivitas membangun kawasan tertentu. 

Ketidaknyamanan akibat pasar liar/pasar tumpah 

tingginya kondisi kemacetan jalan 

Belum adanya pembinaan terhadap angkutan bentor, 

ojek dan ojek on line 

Belum baiknya penataan jaringan lintas angkutan 

barang tambang galian C 

Banyaknya titik kemacetan 

Belum adanya sosialisasi dampak lalulintas bagi 

pengembangan kawasan baru 

Terbatasnya infrastruktur jalan 

Terbatasnya sarana dan prasarana perhubungan 

Pendidikan dan 

kepemudaan 

Berkembangnya penyalahgunaan narkoba 

degradasi moral pada tempat publik (RTH) 

Terbatasnya sarana dan prasarana Pendidikan 

Terbatasnya jumlah 

Penegakan hukum 
Rendahnya penegakan hokum 

Meningkatnya tindak kekerasan terhadap anak 

Kebudayaan dan 

pariwisata 
Rendahnya penanganan bangunan bersejarah 

 
Memudarnya budaya gotong royong 

Belum adanya penataan kawasan balla lompoa 

Kesehatan  

Kurangya akses air bersih 

Belum tertatanya kawasan kumuh 

Rendahnya pelayanan dasar sanitasi 

Minimnya infrastruktur dasar drainase 
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Banjir akibat buruknya drainase perkotaan 

Tingginya angka kematian ibu dan bayi 

Masih tingginya kasus gizi kurang 

Terbatasnya jumlah dokter 

Terbatasnya drainase 

Kurangnya rumah tangga bersanitasi 

Kurangnya rumah tangga berakses air bersih/air 

minum 

Masih luasnya kawasan kumuh 

Pertanian  

Penggunaan benih tidak bermutu 

Tingkat kepemilikan areal pertanian ditingkat petani 

masih rendah 

Kurangnya sarana dan prasarana jaringan irigasi 

Tata kelola 

pemerintahan 

Hilangnya asset lahan pemda 

Pengembangan dan penerapan E-Government 

Penerapan standar pelayanan public 

Rendahnya penegakan hukum terkait tata ruang 

Belum optimalnya pengendalian pemanfaatan ruang 

GSB dan KDB 

 

Dari hasil identifikasi isu-isu pembangunan dan lingkungan hidup 

berdasarkan data dan informasi dari SKPD dan Stakeholders lainnya 

dihasilkan 185 isu.  Dalam proses pelingkupan digunakan 3 kriteria 

berdasarkan Pedoman Nirwasita Tantra sebagai berikut : 

1. Kerusakan Sumber Daya Alam ; Kerusakan Keanekaragaman Hayati, 

2. Pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang terjadi berdampak 

signifikan terhadap kehidupan social, ekonomi, budaya dan kualitas 

lingkungan hidup, 

3. Mendapat perhatian publik yang luas dan perlu ditangani segera 

(urgen). 
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Dari hasil diskusi Tim Penyusun disepakati 3 isu prioritas lingkungan hidup 

sebagai berikut :  

1. Degradasi hutan dan lahan.  

Degradasi hutan dan lahan umumnya disebabkan peningkatan alih 

fungsi lahan hutan untuk kegiatan perkebunan masyarakat yang tinggal 

di sekitar hutan sebagai tindakan ekonomi untuk meningkatkan 

pendapatan dan memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu praktek 

penebangan liar dan eksploitasi juga dilakukan oleh para pengusaha 

yang mendapat izin HPH/IUPHHK. Penebangan yang terjadi dilakukan 

pada lahan hutan produksi, hutan lindung, sampai ke dalam kawasan 

konservasi termasuk didalamnya kawasan taman nasional dan suaka 

margasatwa. Selain itu maraknya alih fungsi lahan pertanian menjadi 

lahan pemukiman dan industri terutama di Kecamatan Somba Opu dan 

Kecamatan Pallangga. 

2. Menurunnya kapasitas dan kualitas sumber air baku.  

Hal ini umunya disebabkan oleh pendangkalan, sedimentasi dan 

pencemaran air permukaan dan tanah. Pendangkalan dan sedimentasi 

berasal dari pembukaan lahan yang terus meningkat pada kawasan 

DAS, selain itu juga didorong oleh peningkatan jumlah usaha tambang 

galian golongan C yang hasil penambangannya digunakan sebagai 

material timbunan di kawasan perkotaan. Sementara untuk pencemaran 

air permukaan dan tanah secara umum disebabkan oleh sumber dari 

kegiatan domestik, pertanian hingga kegiatan industri dan 

pertambangan. 

3. Pengelolaan Persampahan. 

Bertambahnya volume sampah di perkotaan terutama daerah 

Sungguminasa dan sekitarnya akibat pertumbuhan penduduk yang 

sangat tinggi. 
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BAB IV 
INOVASI DAERAH DALAM RANGKA   

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 
 

Inovasi daerah dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup yang dikaji 

dalam Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah 

Kabupaten Gowa ini adalah upaya-upaya penanggulangan yang bertalian 

dengan kondisi lingkungan saat ini dan upaya-upaya preventif terhadap 

tekanan lingkungan hidup.  

IV.1. KELEMBAGAAN 

Berdasarkan Undang-Undang No. 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, terdapat perubahan kewenangan yang dinilai membawa dampak 

cukup signifikan bagi penyelenggaraan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah, baik Pemerintah Daerah Provinsi maupun 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dimana hal ini membawa perubahan 

dalam kewenangan pelaksanaan urusan pemerintahan berdasarkan asas 

otonomi daerah, yang diantaranya adalah berubahnya urusan 

pemerintahan wajib bidang lingkungan hidup yang semula merupakan 

pelayanan dasar menjadi non pelayanan dasar. Implementasi Undang-

Undang No. 23 tahun 2014 antara lain adalah adanya pembagian 11 

(sebelas) urusan kewenangan bidang lingkungan hidup, yaitu: 

1. Perencanaan lingkungan hidup  

2. Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)  

3. Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup  

4. Keanekaragaman hayati (Kehati)  

5. Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (Limbah B3)  

6. Pembinaan dan pengawasan terhadap izin lingkungan dan izin 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (RPPLH) 
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7. Pengakuan keberadaan masyarakat hukum adat (MHA), kearifan lokal 

dan hak (MHA) yang terkait dengan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PPLH)  

8. Pendidikan, pelatihan dan penyuluhan lingkungan hidup untuk 

masyarakat  

9. Penghargaan lingkungan hidup untuk masyarakat  

10. Pengaduan lingkungan hidup  

11. Persampahan  

Dalam mendukung kewenangan tersebut Pemerintah Kabupaten Gowa 

telah menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 11 tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan 

Bupati Gowa Nomor 53 tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, 

Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Gowa. 

 

 

Sumber : Peraturan Bupati Gowa Nomor 53 tahun 2016 
Gambar IV-1. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

INOVASI DAERAH                                                                      IV-3 

 

Pada tahun 2019 dibentuk UPT Bank Sampah yang ditetapkan dengan 

Peraturan Bupati Gowa Nomor 22 Tahun 2019 tentang Pembentukan Unit 

Pelaksana Teknis Bank Sampah Pada Dinas Lingkungan Hidup.  

IV.2.  Anggaran Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan 

lingkungan hidup adalah tersedianya alokasi dana yang memadai, baik 

yang bersumber dari APBD maupun APBN. Pada Tahun 2019, dana yang 

digunakan untuk menunjang kegiatan lingkungan hidup Kabupaten Gowa 

bersumber dari dana APBD sebesar Rp. 47.842.836.805,- 

Jika dilihat dari tahun sebelumnya 2018, dana yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan lingkungan Kabupaten Gowa bersumber dari dana 

APBD sebesar Rp. 81.506.885.170,- terjadi penurunan anggaran karena 

pengalihan anggaran ke penanganan Covid-19. 

IV.3.  Sumber Daya Manusia Pengelolaan Lingkungan Hidup  

Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa terhitung sampai 

dengan 31 Desember 2019 berjumlah 35 Orang, dengan rincian 19 

pegawai laki-laki dan 16 pegawai perempuan. Adapun jumlah pegawai 

Dinas Lingkungan Hidup untuk setiap bagian adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan kualifikasi pendidikan pengawai di Dinas Lingkungan Hidup 

minimal Sarjana (S1), sehingga dari sisi pendidikan sudah cukup memadai 

untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. Akan tetapi 

sarjana yang ada tersebut pada umumnya tidak spesifik ilmu lingkungan, 

basic sciens atau teknis. Untuk itu terus dilakukan peningkatan kapasitas 

SDM yang ada dengan mengikut sertakan sejumlah pegawai dalam diklat-

diklat teknis lingkungan seperti kursus AMDAL, Audit Lingkungan, 

Pengendalian Pencemaran Air, Pengendalian Pencemaran Udara, 

Pengelolaan Limbah B3, PPNS, dan PPLH. Sementara berdasarkan 

kualifikasi pendidikan tersebut, pegawai yang menduduki jabatan sebagai 

Kepala Instansi, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bidang, Kepala Sub 
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Bagian, rata-rata memiliki pendidikan S1 dan S2. Kondisi tersebut dilihat 

dari kualitasnya sudah cukup memadai.  

IV.4. Peran Serta Masyarakat (LSM)  

Pengertian dari LSM adalah organisasi non pemerintah yang independen 

dan mandiri, merupakan organisasi yang tumbuh secara swadaya, atas 

kehendak dan keinginan sendiri ditengah masyarakat. Keberadaan 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) bidang lingkungan merupakan 

bentuk peran serta masyarakat terhadap pelaksanaan upaya pengelolaan 

lingkungan hidup, sekaligus berperan sebagai lembaga pengontrol 

terhadap program dan kegiatan pemerintah di bidang lingkungan hidup. 

Beberapa LSM lingkungan merupakan mitra kerja Dinas lingkungan hidup 

Kabupaten Gowa dalam melaksanakan tupoksinya di bidang pengendalian 

pencemaran, penegakan hukum, pemulihan dan pembinaan tentang 

lingkungan hidup.  

Di Kabupaten Gowa pada Tahun 2019 tercatat ada 6 LSM bidang 

lingkungan yang turut berkontribusi dan aktif untuk menjaga kelestarian 

fungsi lingkungan hidup, meskipun laju kerusakan masih lebih cepat 

dibandingkan dengan upaya yang telah dilakukan.  
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IV.5. Penghargaan Lingkungan Hidup 

Salah satu hasil dari bentuk peran serta masyarakat adalah diperolehnya 

penghargaan di bidang lingkungan. Kabupaten Gowa melaksanakan 

program dan kegiatan sebagai motivasi bagi masyarakat, pelaku usaha 

dan sekolah untuk meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup.  

Tahun 2019 Kabupaten Gowa mendapatkan Penghargaan Pembina 

ProKlim dari Kementarian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Program 

Kotaku Terbaik dari Kementerian PUPR dan 1 lokasi mendapat Trophy 

ProKlim Utama dan 6 lokasi memperoleh Sertifikat ProKlim Utama. 

 
Penghargaan Pembina ProKlim Untuk Pemerintah Kabupaten Gowa 

 
Penghargaan Tropi ProKim Utama Dusun Buloa Kecamatan Tompo Bulu 

Kabupaten Gowa 2019 
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IV.6. Inovasi Derah 

Beberapa inovasi yang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Gowa 

antara lain:  

1. Program Perlindungan Mata Air bertujuan untuk:  

a. Mendorong peran serta para pihak untuk meningkatkan upaya 

perlindungan mata air.  

b. Mengurangi tekanan kerusakan kawasan resapannya dan beban 

pencemaran di mata air.  

c. Mendorong upaya adaptasi perubahan iklim.  

2. Melaksanakan Program Kampung Iklim (ProKlim) untuk mendorong 

upaya adaptasi dan Mitigasi perubahan iklim di tingkat tapak 

(RW/Dusun/Lingkungan/Desa/Kelurahan). 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

INOVASI DAERAH                                                                      IV-7 

 

3. Dalam rangka pengelolaan sampah regional dan limbah B3 yang 

semakin meningkat telah direncanakan pembangunan Pusat 

Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 (PPSL-B3) untuk menyediakan 

fasilitas pengelolaan sampah dan limbah B3, yang nantinya diharapkan 

dapat mengurangi beban pencemaran akibat limbah B3 di Kabupaten 

Gowa.  

4. Pembuatan IPAL Biodigester untuk mengatasi limbah ternak yang 

dilengkapi penangkap Gas 

 

5. Program Sejuta Biopori Dalam rangka perlindungan Sumber Daya Air 

telah dikembangkan program sejuta biopori untuk lingkugan 

pemerintah dan sarana umum.  
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6. Program Embung dalam rangka mengatasi dampak kekeringan telah 

dikembangkan program embung untuk menampung air hujann disertai 

instalasi Perpipaan dan irigasi tanah dangkal.  

 

7. Program pemanfaatan air laut sebagai sumber air untuk pertanian. 

8. Untuk Ruang terbuka hijau Dinas Lingkungan Hidup melakukan 

penanaman ketapang Kencana pada pedestrian jalan dan taman-taman 

kota. 
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Beberapa inovasi daerah yang di kembangkan Kabupaten Gowa terkait 

pengelolaan lingkungan hidup, antara lain:  

1. Gerakan Ayo Gowa bersih dengan kegiatan berupa Sabtu Bersih  

2. Gerakan pengurangan sampah plastik dengan Gerakan pemakaian 

Tumbler   

3. Pembentukan UPT Bank Sampah 

4. Gerakan Lubang Sampah Organik  

Inovasi yang dikembangkan beberapa LSM terkait pengelolaan lingkungan 

hidup, antara lain: 

1. Bekerja sama dengan beberapa instansi melakakukan pengawasan 

bersama terhadap sumber-sumber pencemar di sepanjang sungai.  

2. Pengembangan kegiatan sekolah-sekolah untuk peduli sampah. 
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BAB V 
PENUTUP 

V.1.  KESIMPULAN 

Dari hasil identifikasi isu-isu pembangunan dan lingkungan hidup 

berdasarkan data dan informasi dari SKPD dan Stakeholders lainnya 

dihasilkan isu prioritas lingkungan hidup Kabupaten Gowa sebagai berikut:  

1. Degradasi hutan dan lahan.  

2. Menurunnya kapasitas dan kualitas sumber air baku.  

3. Pengelolaan persampahan 

Analisis tekanan, kondisi saat ini dan respon pemerintah serta masyarakat 

terhadap lingkungan hidup yang dikaji dalam Dokumen Informasi Kinerja 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Gowa meliputi :   

1) Tata Guna Lahan : 

Alih fungsi lahan terutama lahan pertanian masih tinggi tetapi diikuti 

dengan program intensifikasi pertanian. 

2) Kualitas Air. 

Kualitas air di Kabupaten Gowa masih realtif bagus dan belum melewati 

baku mutu yang telah ditetapkan kecuali untuk Sungai Jeneberang 

beberapa parameter telah melewati baku mutu untuk kelas I dan II 

3) Kualitas Udara 

Kualitas udara di Kabupaten Gowa masih realtif bagus dan belum 

melewati baku mutu yang telah ditetapkan kecuali pada jam-jam 

tertentu di sepanjang jalan poros Jl. Sultan Hasanuddin. 

4) Resiko Bencana 

Selama tahun 2018  beberapa laporan kejadian bencana yang 

dilaporkan terjadi dan memakan korban jiwa 1 orang akibat tertimpa 

longsoran. 

5) Perkotaan 

Masalah pengelolaan sampah sebagai akibat dari tekanan 

perkembangan penduduk masih menjadi prioritas utama dan telah 

digalakkan kegiatan Ayo Gowa Bersih, kegiatan Sabtu Bersih, bersih 
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Gunung Bawakaraeng, Bersih Danau Mawang, dan pengembangan 

Bank Sampah. 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Kabupaten Gowa tahun 2019 

sesuai hasil perhitungan (Lampiran) adalah : 68,08 (Cukup Baik) 

Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) : 53,08 

Indeks Pencemaran Air/Indkes Kualitas air : 59,09 

Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) :97,02 

V.2.  SARAN 

Disadari dalam tahapan penyusunan Informasi Kinerja Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa ini terdapat berbagai kendala dan 

hambatan, baik karena keterbatasan data dan informasi maupun 

keterbatasan koordinasi antar pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

terdapat beberapa hal sebagai saran dan masukan untuk menjadi catatan 

perbaikan dan evaluasi kedepannya, yaitu sebagai berikut : 

1. Pemutakhiran Data 

Perlu untuk melakukan evaluasi data dan informasi terkait isu 

pembangunan yang ada di Kabupaten Gowa khususnya terkait 

dengan lokasi / wilayah yang dinilai berpotensi terkena dampak dari 

suatu kegiatan pembangunan sehingga diperoleh analisa dampak 

yang lebih akurat dan jelas. 

2. Perlu upaya secara berkesinambungan untuk memperluas 

koordinasi dan forum dialog dengan berbagai pemangku 

kepentingan serta pelibatan seluruh elemen masyarakat dalam 

pengawalan implementasi program pembangunan. 

Keterbatasan waktu dan koordinasi dengan sejumlahs takeholders seperti 

akademisi, pihak swasta, LSM dan sejumlah elemen masyarakat selama 

masa penyusunan mengakibatkan tidak maksimalnya informasi dan 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan terhadap kesempurnaan 

Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup ini. Oleh 

karena itu diharapkan kedepannya koordinasi dan partisipasi aktif 

sejumlah stakeholders non pemerintah dapat lebih maksimal sehingga 
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terbentuk suatu jejaring informasi terkait dampak implementasi suatu 

program pembangunan terutama terhadap isu lingkungan agar resiko 

kerusakan dapat dicegah dan dideteksi sedini mungkin. 
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Tabel - 1  
Luas Kawasan Lindung Berdasarkan RTRW dan Tutupan Lahannya di Kabupaten Gowa Tahun Data : 2019 

 
Sumber : - Peraturan Daerah Kabupaten Gowa No 15 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gowa 2012 -2032 

- Peta Tutupan Lahan tahun 2018 Kabupaten Gowa 
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Tabel - 2. 
Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan Utama di Kabupaten Gowa 

Tahun 2019 

 
Sumber : -  Statistik Penggunaan Lahan Kabupaten Gowa  2018  BPS Kabupaten Gowa 

    -  Peta Penutupan Lahan Kabupaten Gowa 2018 

Tabel - 3. 
Luas Hutan Berdasarkan Fungsi dan Status Di Kabupaten Gowa  

Tahun data : 2019 

 
Sumber :   -  RTRW Kabupaten Gowa 2012 -2032 
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Tabel – 3a 
Luas Hutan Berdasarkan Fungsi dan Status Di Kabupaten Gowa  

Tahun data : 2019 

 
Sumber :  

  - Surat Keputusan Menteri Kehutan RI Nomor: 434/Menhut-II/2009 tanggal 23 Juli 2009 

skala 1 : 250.000 
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Tabel - 4 
Keadaan Flora dan Fauna Kabupaten Gowa Tahun Data : 2019 
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Sumber : Profil Keanekaragaman Hayati Kabupaten Gowa  
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Tabel - 5 
Keadaan Flora dan Fauna Kabupaten Gowa Tahun Data : 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

 
Tabel - 6. 

Luas Lahan Kritis di Dalam dan Luar Kawasan Hutan di Kabupaten Gowa 
Tahun Data : 2019 

Sumber : -  Laporan Lahan Kritis Kabupaten Gowa Tahun 2011 

- Gowa Dalam Angka 2016 

- Peta Lahan Kritis Kabupaten Gowa Tahun 2017 
- BPDASHL Jeneberang Saddang tahun 2018 
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Tabel - 7 
Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering Akibat Erosi Air  

di Kabupaten Gowa 
        Tahun Data : 2019 

 
Sumber :  

- Dokumen ANDAL Penanganan Secara Komprehensip Masalah Sedimen dan Banjir 
di Sungai Jeneberang 

- Dokumen Adendum ANDAL Penanganan Secara Komprehensip Masalah Sedimen 
dan Banjir di Sungai Jeneberang 

 

Tabel - 8 
Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering di Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 

 
Sumber : Laporan Kualitas Tanah Untuk Produksi Biomassa Kabupaten Gowa 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
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Tabel - 9. 
Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Basah di Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 

 
 

Tabel - 10 
Luas dan Kerapatan Tutupan Mangrove di Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 

 
Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gowa 

 
Tabel - 11 

Luas dan Kerusakan Padang Lamun di Kabupaten Gowa  
Tahun Data : 2017 

 
Keterangan : Tidak ada Padang Lamun di Kabupaten Gowa 

 
Tabel - 12 

Luas Tutupan dan Kondisi Terumbu Karang di Kabupaten Gowa 
Tahun Data :  

 
 Keterangan : Tidak ada Terumbu Karang di Kabupaten Gowa 
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Tabel - 13. 
Luas Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian di Kabupaten Gowa  

Tahun 2019 

 
Sumber :  Statistik Penggunaan  Lahan Kabupaten Gowa Tahun 2018, 2019  BPS Kabupaten Gowa 

 
 Tabel - 14 

Jenis Pemanfaatan Lahan di Kabupaten Gowa  
Tahun Data : 2018 

 
Sumber : 

- Gowa Dalam Angka 2019 

- Peta Tutupan Lahan Kabupaten Gowa 2018 

- Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan 
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Tabel - 15 
Luas Areal dan Produksi Pertambangan Menurut Jenis Bahan Galian 

 di Kabupaten Gowa Tahun Data : 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

 
 
 
 
 

Tabel - 16 
Realisasi Kegiatan Penghijauan dan Reboisasi di Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 

 
Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan 

Tabel - 17 
Luas dan Kerusakan Lahan Gambut di Kabupaten Gowa  

Tahun Data :  

 
Keterangan : Kabupaten Gowa tidak memiliki lahan gambut 
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Tabel - 18 
Jumlah dan Luas Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

Tahun Data :  

 
Keterangan : Tidak ada rekomendasi yang dikeluarkan oleh DLH Kabupaten Gowa 

 
 
 

Tabel - 19 
Jumlah dan Luas Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 

Tahun Data : 2019 

 
Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan 
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Tabel - 20 

Perdagangan Satwa dan Tumbuhan Tahun Data :  

 
Keterangan : Tidak ada data 

 
Tabel - 21 

Jumlah dan izin Usaha Pemanfaatan Jasa Lingkungan dan Wisata Alam 
Kabupaten Gowa  Tahun Data : 2019 

 
Sumber :  

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

- BBKSDA Sulawesi Selatan 
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Tabel - 22 
Kualitas Air Sumur Kabupaten Gowa Tahun Data 2019 

 
Sumber :  

- Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup Unit Diklat PLN 2018,2019 
- Laporan Hasil Pelaksanaan UKl-UPL Krgiatan T/L kV Sungguminasa-Lanna dan GI T/L 150 kV Lanna 2019 
- Laporan Hasil Pelaksanaan UKL-UPL Kantor dan Show Room PT Hadji Kalla Cabang Gowa 2019 
- Dokumen UKL-UPL Rencana Pembangunan UTD RSUD Syech Yusuf, 2019 
- UKL-UPL Kegiatan Peternakan Ayam Broiler PT Ciomas Adisatwa, 2019 
- Dokumen UKL-UPL Pembangunan RTH, Peningkatan Jalan dan Drainase Sekunder di Lokasi Pemukiman Kelurahan Tompobalang Kecamatan Somba Opu, 2019 
- Dokumen UKL-UPL Kawasan DAS Jeneberang Segmen 1 Kelurahan Tompobalang Kecamatan Somba Opu, 2019 
- UKL-UPL PLTA Bili-Bili 
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Tabel  - 23 
Kualitas Air Laut di Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 
 

 

 Keterangan :  1  Baku mutu sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan RINomor 907/MMENKES/SK/VII/2002 
2. Baku mutu sesuai dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 untuk Baku Mutu air Kelas I 
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Tabel – 24 
Curah Hujan Rata – Rata Bulanan 

Tahun Data : 2019 

 
Sumber :  - BMKG Wilayah IV 

 
 

Tabel  - 25 

Jumlah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 

 
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa 

 

Tabel - 26 

Kualitas Air Hujan Kabupaten Gowa Tahun Data : 
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Tabel - 27 

Kondisi Sungai Kabupaten Gowa Tahun Data : 2019 

 
Keterangan : -  lebar dan kedalaman dihitung rata-ratanya 

Sumber : -  UKL-UPL Pengendalian Sedimen Bawakaraeng Sungai Jeneberang 
- Laporan Akhir Kajian Kelas Air Sungai BLHD Provinsi Sulawesi Selatan 

 

Tabel - 28 

Kondisi Danau/Waduk/Situ/Embung Kabupaten Gowa Tahun Data 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
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Tabel - 29 
Kualitas Air Sungai Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 
 

 
Sumber : 
- Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Kawasan Tanjung Bunga PT Gowa Makassar Tourism Development. Tbk, 2019 

- Laporan Pelaksanaan UKL-UPL PLTA Bili-Bili Semester  2019 
- Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Jeneberang (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 2019) 
- Laporan Akhir Dokumen UKL-UPL Dermaga Penyeberangan Wisata Benteng Somba Opu, 2019 
- Adendum Andal, RKL-RPL Bendungan Jenelata Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, 2020 
- Dokumen UKL-UPL Pembangunan RTH, Peningkatan Jalan dan Drainase Sekunder di Lokasi Pemukiman Kelurahan Tompobalang Kecamatan Somba Opu, 2019 
- Dokumen UKL-UPL Kawasan DAS Jeneberang Segmen 1 Kelurahan Tompobalang Kecamatan Somba Opu, 2019 
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Tabel-30 

Kualitas Air Danau/Waduk/Situ/Embung 

Tahun Data : 2019 

 
 

Keterangan : *) Tidak Dianalisa 

Sumber :  

- Laporan UKL-UPL PLTA Bili-Bili 2015, 2016, 2017, 2018,2019 

- Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup Unit Diklat PLN 

- Laporan UKL-UPL Pusat Listrik Bili-Bili 

- UKl-UPL Pengendalian Sedimen Bawakaraeng Sungai Jeneberang  

- AMDAL Rencana Pembangunan Gedung Politeknik Negeri Lingkungan Hidup 

- UKL-UPL Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro D 

- UKL-UPL Pembangunan SUTT 150 KV Sungguminasa-Lanna dan Gardu Induk 150 kV Lanna 2018 
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Tabel-31 

Jumlah Rumah Tangga dan Fasilitas Tempat Buang Air Besar di Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 

 

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa 
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Tabel-32  
Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan Menurut Tingkat Pendidikan 

 
Sumber : Gowa Dalam Angka 2019 
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Tabel-33 
Jenis Penyakit Utama Yang Diderita Penduduk Kabupaten Gowa 

Tahun 2019 

 
 

Tabel-33A 
Jenis Penyakit Utama Yang Diderita Penduduk Kabupaten Gowa 

Tahun 2015 – 2019 

 
Sumber : Dinas Kesehatan  Kabupaten Gowa 
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Tabel-34 
Jumlah Rumah Tangga Miskin di Kabupaten Gowa Tahun  Data : 2019 

 
Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
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Tabel-35 

Volume Limbah Padat dan Cair Berdasarkan Sumber Pencemaran 
di Kabupaten Gowa Tahun 2018 

 
Sumber : 

- Gowa Dalam Angka 2019 
- Laporan Pelaksanaan UKL-UPL PT Dharana Inti Boga 2019 

- Laporan Pelaksanaan UKL-UPL PT Tirta Fresindo Jaya 2019 
 

 
 

 

 
 

Tabel-36 
Suhu Udara Rata-Rata Bulanan Kabupaten Gowa Tahun 2018 

 
Sumber : Gowa Dalam Angka 2019 (BPS Kabupaten Gowa)
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Tabel-37 
  Kualitas Udara Ambien Kabupaten Gowa Tahun Data : 2019 
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Sumber :  
- Laporan Pelaksanaan UKL-UPL PT. PLN Unit Bili-Bili, 2016, 2017, 2018, 2019 
- Laporan Pelaksanaan UKL-UPL PT Dharana Inti Boga (Suntori Garuda)  2017, Laporan UKL-UPL PT Tri Teguh Manunggal Sejati (Suntory Garuda) 2018,2019 
- Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup Unit Diklat PLN 2017, 2018, 2019 
- UKL-UPL Rencana Pembangunan Kantor dan Showroom PT Hadji Kalla 
- Laporan Pelaksanaan UKL-UPL PT Tirta Fresindo Jaya, 2016, 2017, 2018 
- AMDAL Rencana Pembangunan Kampus Universitas Patria Artha 
- UKL-UPL Pembangunan Stone Crusher Jl. Poros Malino PT Varia Usaha Beton 
- Laporan pengukuran Udara Ambien Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 2017, 2018, 2019 
-  Laporan UKL-UPL PT Beton Megah Perkasa Setia 2018, 2019 
- Laporan Hasil Pelaksanaan UKl-UPL Krgiatan T/L kV Sungguminasa-Lanna dan GI T/L 150 kV Lanna 2019 
- Laporan Hasil Pelaksanaan UKl-UPL Krgiatan T/L kV Punagaya-Tanjung Bunga dan GI 2019 
- Laporan Hasil Pelaksanaan UKL-UPL Kantor dan Show Room PT Hadji Kalla Cabang Gowa 2019 
- Laporan Hasil Pelaksanaan uKL-UPL Industri Air Minum Dalam Kemasan PT Sariguna Primatirta Tbk Plant Makassar 2019 
- Laporan Hasil Pelaksanaan UKL-UPL PT Karunia Indah Abadi 2019 
- Laporan Akhir Dokumen UKL-UPL Dermaga Penyeberangan Wisata Benteng Somba Opu, 2019 
- Adendum Andal, RKL-RPL Bendungan Jenelata Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, 2019 
- Dokumen UKL-UPL Rencana Pembangunan UTD RSUD Syech Yusuf, 2019 
- UKL-UPL Kegiatan Peternakan Ayam Broiler PT Ciomas Adisatwa, 2019 
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Tabel-38 
Penggunaan Bahan Bakar Industri dan Rumah Tangga 

 Di Kabupaten Gowa Tahun 2018 

 
Sumber : Hasil Analisis Tim Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

 
Tabel - 39 

Jumlah Kendaraan Bermotor dan Jenis Bahan Bakar yang digunakan  Di 
Kabupaten Gowa Tahun 2018 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa  
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Tabel - 40 
Perubahan Penambahan Ruas Jalan Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Gowa Dalam Angka 2017 BPS Kabupaten Gowa, Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabuapten Gowa 

 
 

Tabel - 41 
Dokumen Izin Lingkungan di Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
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Tabel - 42 
Perusahaan Yang Mendapat Izin Mengelola Limbah B3 di Kabupaten Gowa 

Tahun 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

 
Tabel - 43 

Pengawasan Izin Lingkungan (AMDAL, UKL/UPL, SPPL)  
di Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
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Tabel - 44 
Bencana Banjir, Korban dan Kerugian di Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Gowa 
 

Tabel -45 
Bencana Kekeringan, Luas, dan Kerugian di Kabupaten Gowa Tahun 2018 

 
Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gowa 
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Tabel - 46.  
Bencana Kebakaran Hutan/Lahan, Luas, dan Kerugian Tahun 2019 

 
Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan 

 
Tabel - 47. 

Bencana Alam Tanah Longsor dan Gempa Bumi, Korban, Kerugian 

di Kabupaten Gowa Tahun  2019 

 
Keterangan : *) Data tidak tersedia 

Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gowa  
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 Tabel - 48. 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Penduduk dan Kepadatan 

Penduduk Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Gowa Dalam Angka, BPS Kabupaten Gowa 2019 

  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gowa 

 

Tabel - 49. 
Jenis Tempat  Pembuangan  Akhir (TPA) Sampah Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2019 
 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 2019 

 
 
 

 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

 

Tabel – 50 

Perkiraan Jumlah Timbulan Sampah per Hari di Kabupaten Gowa 

Tahun 2019 

 
Keterangan : 

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
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Tabel - 51 
Jumlah Bank Sampah Kabupaten Gowa 

Tahun Data : 2018 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa
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Tabel  52 
Kegiatan Fisik Lainnya oleh instansi di Kabupaten Gowa 

Tahun 2019 

 
Sumber :  

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
- Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Gowa 
- Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Gowa 
- Dinas Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Gowa 
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Tabel - 53 
Status Pengaduan Masyarakat di Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

Tabel - 54 
Jumlah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan Hidup 

di Kabupaten Gowa Tahun 2018 

 
Tabel - 55 

Jumlah Personil Lembaga Pengelolaan Lingkungan Hidup Menurut 

Tingkat Pendidikan di Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten  Gowa 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

 

 
Tabel - 56 

Jumlah Staf Fungsional Bidang Lingkungan  dan Staf  
Yang telah mengikuti Diklat di Kabupaten Gowa Tahun 2019 

Sumber : DInas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 

 

 

Tabel – 57 

Penerima Penghargaan Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
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Tabel - 58 
Kegiatan/Program Yang Diinisiasi Masyarakat di Kabupaten Gowa 

Tahun  2019 

 
 

Tabel - 59  

Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Di Kabupaten Gowa 
(Juta Rupiah) Tahun 2019  

 

Sumber : Gowa Dalam Angka Tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018,2019 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

 

Tabel - 60 

Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan Di Kabupaten Gowa  

(Juta Rupiah) Tahun 2019  

 

Sumber : Gowa Dalam Angka Tahun 2013, 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018, 2019 

Tabel – 61 
Produk Hukum Bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Gowa 

Tahun 2019 

 

Sumber      : Bagian Hukum dan HAM Sekretariat Kabupaten Gowa 
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Tabel -62 

Anggaran Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Gowa 

Tahun 2019-2020 

 
Sumber      : Dinas Pengelolaan Keuangan 

 

Tabel -63 
Pendapatan Asli Daerah  Kabupaten Gowa Tahun 2019 

 
Sumber : Gowa Dalam Angka 2020  

 
 
 

Tabel - 64 
Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Gowa 

                                           Tahun 2017-2019 
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Tabel - 65 

Pelestarian Kearifan Lokal Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
                                           Tahun 2019 

 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa 
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LAMPIRAN 2 
 
 
 

PERHITUNGAN  
INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

 



DIKPLHD KABUPATEN GOWA 2019 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
 

ARSIP SURAT - SURAT 
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LAMPIRAN 4 
 

BIODATA TIM PENYUSUN DOKUMEN INFORMASI KINERJA 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP  DAERAH 
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BIODATA PENYUSUN 

 ADNAN PURICHTA ICHSAN YL, S.H., M.H. 

Lahir di Jakarta pada tanggal 9 Maret 

1986 adalah Bupati Gowa saat ini. 

Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari 

Universitas Hasanuddin Makassar, 

kemudian memperoleh Magister Hukum 

Konsentrasi Hukum Tata Negara 

Universitas Muslim Indonesia Makassar. 

Pendidikan non formal yang pernah diikuti antara lain Orientasi 

Kepemimpinan Kepala Daerah yang diselenggarakan oleh APKASI pada 

tahun 2016. Sebelum menjabat Bupati Gowa periode 2016 s/d 2021 beliau 

adalah anggota DPRD Provinsi Sulawesi Selatan 2009 s/d 2013 dan 2014 

s/d 2015. 

Selama 2 tahun menjabat sebagai Bupati Gowa telah memperolah 

sejumlah penghargaan atas prestasi beliau antara lain : 

1. Indonesian Migrant Workers Award (IMWA) 2015 Konsulat Jenderal 

Republik Indonesia (KJRI) di Kuching, Malaysia 

2. Sertifikat Bina Satpol PP Terbaik sebagai Pembina Teknis Satpol 

Pendidikan dari Gubernur Sulawesi Selatan pada HUT Satpol PP Ke-66 

Tahun 2016 

3. Penghargaan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) Atas LKPD 

Kabupaten Gowa TA 2015 dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 

4. Juara III Pelaksana Terbaik Gotong Royong Kategori Kelurahan 

Tingkat Sulsel Tahun 2016 (Kelurahan Malakaji) 

5. Penghargaan Honorary Policedari Kapolda Sulsel Tahun 2016 

6. Penghargaan Koperasi dan UMKM Tahun 2016 Sebagai Peran Aktif 

dan Wujud Kesungguhan, Sikap dan Upaya dalam Pembinaan dan 

Kepedulian Pengembangan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) oleh Gubernur Sulawesi Selatan 

7. Penghargaan Terbaik I Kabupaten/Kota Peduli Kesehatan Olahraga 

dari Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016 

8. Penghargaan sebagai Pemrakarsa Rekor Kerja Bhakti Gotong Royong 

Membersihkan Parit, Selokan/Got dan Sungai/Kali Terpanjang dan 

Peserta Terbanyak dari Lembaga Prestasi Rekor Indonesia Dunia 
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(LPRID) Tahun 2016 

9. Penghargaan sebagai Penyelenggara Rekor Kerja Bhakti Gotong 

Royong Membersihkan Parit, Selokan/Got dan Sungai/Kali Terpanjang 

dan Peserta Terbanyak dari Lembaga Prestasi Rekor Indonesia Dunia 

(LPRID) Tahun 2016 

10. Penghargaan Pemecahan Rekor Pembakaran Gogos Terpanjang 

Sepanjang 696 meter dengan Jumlah Orang Terbanyak 696 orang 

dengan menggunakan pakaian adat dari Lembaga Prestasi Rekor 

Indonesia Dunia (LPRID) Tahun 2016 (Kecamatan Pallangga) 

11. Penghargaan Inisiator Sekolah Ramah Anak dari Pemerintah Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2016 (SD Mangalli Kecamatan Pallangga) 

12. Penghargaan Inisiator Puskesmas Ramah Anak dari Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016 (Puskesmas Pallangga) 

13. Juara III Lomba Penanaman dan Pemeliharaan Pohon Tahun 2015 

Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

14. Penghargaan atas WTP TahunAnggaran 2015 dari Direktorat Jendral 

Perbendaharaan (DJPB) Kementrian Keuangan RI 

15. Penghargaan Bina Marga sebagai Daerah dengan Kinerja Terbaik dari 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016 

16. Penghargaan sebagai Percontohan Layanan Anak Integratif Nasional 

dari Dirjen Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial RI 

17. Penghargaan Wahana Tata Nugraha (WTN) Tahun 2016 dari Direktur 

Jenderal (Dirjen) Perhubungan Darat Kementrian Perhubungan RI 

18. Penghargaan Terbaik II dalam Penyusunan Dokumen Perencanaan 

Pembangunan Daerah Rencana Kerja Pemerintah Daerah (LKPD) 

Tahun 2017 Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan dari Gubernur Sulsel. 
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Nama : H. Muchlis, SE, M.Si 

Alamat tempat 

tinggal 

: Jl. Abd. Rasyid Dg. Lurang No. 26 Sungguminasa 

Gowa 

Telepon : (0411) 888024 & 0852 55587456  

Tempat / Tgl. Lahir : Gowa, 24 Januari 1968 

Status perkawinan : Sudah Kawin 

Keahlian : Ekonomi / Perencanaan Pembangunan / 

Keuangan Daerah 

Pendidikan : ▪ Magister Keuangan Daerah, Universitas 
Hasanuddin, Makassar, 1999 

▪ Sarjana Ekonomi Jurusan Ilmu Ekonomi & Studi 
Pembangunan, Universitas Hasanuddin, 
Makassar, 1991 

Riwayat 

Kepangkatan 

: 1. Penata Muda, III/a (01 Maret 1992) 
2. Penata Muda Tk. I, III/b (01 April 1996) 
3. Penata, III/c (01 April 2000) 
4. Penata Tk. I, III/d (01 April 2004) 
5. Pembina, IV/a (01 Oktober 2005) 
6. Pembina Tk. I, IV/b (01 Oktober 2009) 
7. Pembina Utama Muda, IV/c (1 Maret 2014) 
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Riwayat Jabatan : 1. Kepala Seksi Pemerintahan Kantor Camat 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa (Tahun 1994) 

2. Kepala Urusan Umum Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Gowa 
(Tahun 1996) 

3. Kepala Bidang Sosial Budaya Bappeda 
Kabupaten Gowa (Tahun 2001) 

4. Kepala Sub Dinas Geologi dan Sumber Daya 
Mineral Dinas Pertambangan dan Energi 
Kabupaten Gowa (Tahun 2004) 

5. Kepala Bidang Fisik dan Prasarana Bappeda 
Kabupaten Gowa (Tahun 2006) 

6. Kepala Bagian Perekonomian Setda Kabupaten 
Gowa (Tahun 2007) 

7. Kepala Kantor Pelayanan Terpadu (tahun 2009) 
8. Kepala Dinas Perikanan, Kelautan dan 

Peternakan (tahun 2011) 
9. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (tahun 2013) 
10. Sekretaris Kabupaten (tahun 2015) 
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Agama : Islam 

Jabatan : Inspektur Daerah Kabupaten Gowa 

Unit kerja : Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa 

Instansi : Pemerintah Kabupaten Gowa 

Alamat : JL. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 81 A 

Pendidikan  : • Magister Manajemen, STIEM Bongaya Ujung 
Pandang, 2002 

• Sarjana Pendidikan Jurusan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Veteran Republik Indonesia, 1989 

Riwayat 

Kepangkatan 

: 1. CPNS (01 Maret 1992)  
2. Penata Muda, III/a (01 Oktober 1992) 
3. Penata Muda Tk. I, III/b (01 April 1996) 
4. Penata, III/c (01 April 1998) 
5. Penata Tk. I, III/d (01 Oktober 2002) 
6. Pembina, IV/a (01 April 2007) 
7. Pembina Tk. I, IV/b (01 April 2011) 
 

Riwayat Jabatan : 1. Lurah Batang Kaluku Kec. Somba Opu (Tahun 
2003) 

2. Camat Biringbulu (Tahun 2006) 
3. Camat Biringbulu (Tahun 2009) 
4. Camat Palangga (Tahun 2013) 
5. Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat (Tahun 2017) 
6. Inspektur Daerah (Tahun 2019)  
7. Plt. Kepala Dinas Lingkungan Hidup (Tahun 2020) 
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Februari 1971 adalah Kepala Bidang 

Tata Lingkungan pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa. 
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Magister Sains dari Sekolah Tinggi Ilmu 
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Pengawas Lingkungan hidup Daerah, Diklat Penyusun AMDAL, Diklat 

Penilai AMDAL. 

Karir sebagai Pegawai Negeri Sipil : pernah menjabat sebagai staf Sekjen 

Depdagri, Staf PMD Provinsi Sulawesi Selatan, Kasubid Pend. Eva dan 

Lomba Desa Kabupaten Enrekang, Pejabat Fungsional Pedal Kantor 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa, Kepala seksi AMDAL Badan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa dan sekarang Kepala Bidang Tata 

Lingkungan Dinas Lingkugan Hidup Kabupaten Gowa.  
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